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Abstrak 

Hubungan Mother-Daughter Relationship dengan Tingkat Self-Esteem 
Mabasiswa P.:r:!mpusD Fsklutss Kedokteran Universitas Airlsogga, Surabaya 

lzzatul Fithriyah I. Nalini Muhdi 2 

Latar belakaog: Ibu mempunyai ikatan dan intimasi yang lebih besar daripada 
hubungan ibu-anak lainnya. ibu mempunyai peran dalam perkembangan self 
esteem anak perempuannya. 
Tujuso: untuk rr..enganaJisa hubungan antara mother-daughter relationship dengan 
tingkat self esteem mahasiswa perempuan fakultas kedokteran Universitas 
Airlangga Surabaya. 
Metode: penelitian ini adalah analitik cross seclional. Pengambilan sampel dengan 
metode cluster random sampling. Sampel terdiri dari 115 mahasiswa perempuan. 
Mother-daughter relolionrhip diukur dengan Mother- Adult Daughter 
Questionnaire (MADQ) dan tingkat self esteem diukur dengan Rosenberg Self 
Esteem Scale (RSES). Data yang terkumpul dianali sa dengan korelasi pearson. 
Basil: Connectedness dalam mother-daughter relationship mempunyai hubungan 
yang signilikan dengan tingkat self esteem (p 0,000; r 0,333). Subskala 
interdependency mempunyai hubungan yang signifikan dengan tingkat self-esteem 
(p O,0 16~ r 0,025) dan trust in hierarchy tidak berkorelasi dengan tingkat self­
esteem. 
Kesimpalan: Connectedness dan interdependency dalam mother-daughter 
relationship mempunyai peranan yang penting dalam self-esteem anak perempuan. 
Kats kunc~: Mother- doughIer relolionship , self-esteem 

l. Dober, Peneliti Utamaa, Peserta PPDS- I Psikiatri. Universitas Airlangga, 
Surab'!,Ya 

2. Psikiater Konsultan, Pembimbing Penelitian, Staf Pengajar DepartemenJ SMF 
Ilmu Kedokteran Jiwa, Universitas Airlangga - RSUD Dr.Soetomo, Surabaya. 
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Abstract 

The Correlation between Mother-Daughter Relationship and 
Daughter's Self Esteem in Female College Student, 
Medical Faculty, Airlangga University, Surabaya 

lzzatul Fithriyah I, Nalini Muhdi2 

Background: Mother has an attachment and greater intimacy than the other 
parent-child relationship. Mother plays a most important role in the development of 
self-esteem of their daughters. 
Objectives: To examine correlation between mother-daughter relationship and 
daughter self-esteem in female ~ollege student, medical faculty, Airlangga 
University, Surabaya. 
Method: This is an analytic cross sectional study. Data were collected using cluster 
random sampling. The sample was consisting of 115 femaJe college students. 
Mother-daughter relationship was measured by Mother- Adult Daughter 
Questionnaire (MADQ). The self esteem was measured by Rosenberg Self Esteem 
Scale (RSES). The collected data were analyzed using pearson's correlation. 
Result: Connectedness in mother-daughter relationship has significant correlation 
to daughter's self-esteem (p 0,000; r 0,333). Interdependency subscale also has 
significant correlation to daughter's self esteem (p 0,016; r 0,025) and trust in 
hierarchy subscale did not correlate tU Uaughter's self-c:steem. 
Conclusion : Connectedness and interdependency in mother daughter relationship 
are important to daughter's self-esteem. 
Keyw~rd5: mother-daughter relationship, self-esteem 

I . Researciler, Psychiatry Resident, University of Airlangga, Surabaya 
2. PSYl:hiutrist Consultant, Research supervisor, Lecturer in Departemen! of 

Psychiatry Medicine, University of Airlangga - Dr. Soetomo Genera! Hospital, 
Surabaya 
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"ubungsn Mother-Daughter Relationship dengan Tingkat Self-Esteem 

Mabasiswa Perempuan Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlaogga Surabaya 

lzzatul Fithriyah*, Nalini Muhdi·· 

BAB I 

PENDABULUAN 

1.1 Latar Beiakang 

Hubungan orangtua-anak dan dampaknya pada anak telah menarik para 

peneliti untuk melakukan studi lebih lanjut . Orang tua memiliki tempat yang 

penting dalam kehidupan manusia. DalaI!l kehidupan keluarga, ibu sebagai 

pengasuh utama, memiliki peranan lebih penting daripada ayah dalam 

perkembangan anak. Ibu memiliki ikatan (a llachment) dan keintiman yang lebih 

besar daripada hubungan orangtua-anak lainnya. Pentingnya hubungan aotara ibu-

anak khususnya uotuk anak perempuan telah dibahas selama beberapa dekade 

sejak penekanan dari Karen Horney (1967). Selain itu, teon keterikatan 

(attachment theory) dapat memprediksi gaya keterikatan pada ibu dan pengasuh 

Jairulya serta memprediksi kual itas hubungan di masa depan (Onayli , 2010) . 

• Dokter umum, pesena PPDS I Umu Kedokteran l iwa Depatemen':SMF Ilmu Kedokteran Jiwa 
FK Universitas AirlanggafRSUD Dr. Soetomo Sumbaya. 
**Dokter Spesialis Kedokteran l iwalPsikiater (Konsultan), Staf pengajar pada 
DepatemenlSMF IImu Kedokteran liwa FK Universitas AirianggaJRSlJD Dr. Soetomo 
Surabaya. 
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Hubungan ibu-anak perempuan memiliki kedekatan, keintiman, dan 

dukungan. yang menciptakan ikatan yang mendalam antara keduanya selama 

perjalanan hidupnya. Selain iru, Fischer ( 1991) mengamati bahwa 

interdependency dan hubungan emosional lebih tinggi pada mother-daughter 

relationship daripada hubungan diad Jainnya. Oleh karena ito, si fat hubungan ibu­

anak perempuan membawa peran dalam kesehatan psikologis dan menentukan 

kehidupan anak-anak perempuan mereka sebagai makhluk sosial (Onayli, 20 I 0). 

Ibu memainkan peran paling pcnting dalam perkembangan self-esteem 

anak perempuan mereka. Kualitas pengalaman anak perempuan dengan ibu 

mereka seeara positif berhubungan dengan self-esteem. Selain itll, ketjka tbu 

mendukung dan menwtiukYan ketertarikan pada eita-eita anak perempuannya, 

maka hal t~rsebut akan m\!ndukung perkembangan kesejahteraaJl psikologis anak 

perempuannya. Selain itu, mother-daughter relationship memiliki peran yang 

signifikan dalam kehicupan anak perempuan. Anak perempuan yang memiliki 

ikatan yang tidak aman (insecure bonds) dengan ibu mereka pada masa bayi 

cenderung memiliki masalah psikologis dan kurang berfungsi baik seperti reactive 

attachment disorder, masaJah kepribadian, dan masalah hubungan interpersonal 

terutama pada masa dewasa (Onayli, 2010). 

Self-esteem merupakan salah satu faktor yang rnenentukan kesehatan 

ment~1 se<;eOTang tLarasati, 2012). Coopersmith mendefinisikan self-esteem 

sebagai evaluasi yang dibuat individu terhadap dirinya yang mengindikasikan 

sejauh mana individu mempereayai bahwa dirinya mampu. penting, sukses dan 

berharga. Self-esteem rnerupakan [aktOT psikologis yang penting dan berkontribusi 

terhadap kesehatan mental dan kualitas hidup seseorang, karena keyakinan dan 
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evaluasi yang dibuat individu mengenai dirinya menentukan Slapa, apa yang 

di iakukan, dan menjadi individu seperti apa orang tersebut (Sarandria, 2012). 

Low self-esteem adalah masalah kesehatan mental yang saat ini belum 

dipahami dan masih terabaikan. Low self-esteem seeara negatif mempengaruhi 

kehidupan manusia. Low self-esteem seeara bervariasi dari yang ringan hingga 

berat, dapat menghambat kreativitas, motivasi, perkembangan sos ia!, dan serta 

mengha\angi pencapaian tujuan dan impian, serta dapat merusak hubungan. Low 

self-esleem merupakan masalah serius bagi individu dan sosial dan tidak 

seharusnya diabaikan (Sorensen, 200 I). 

Individu yang memiliki self-esteem yang rendah pada usia remaja dan 

dewasa muda lebih rentan terhadap gangguan psikiatri . Depresi , gangguan makan, 

kehamilan dim, viktimisasi, kesulitan c.ialam membemuk Jan mempertahankan 

hubungan, penlaku antisosial , dan munculnya ide bunuh diri dapat terjadi pada 

individu dengan tow self-esteem. Overholser melakukan peneiitian pada tahun 

1994 dan didapatkan kesimpuJan bahwa low self-esteem sangat berhubungan erat 

dengan depresi, tidalc ada harapall, dan ide-ide bunuh din (Overholser dkk. 1995). 

Penelitian lain tentang selfesteem dilakukan oleh Trzesniewski dan kawan-kawan 

pada remaja dan didapatkan hasil bahwa remaja dengan low self-esteem 

menunjukkan kesehatan fi sik dan mental yang lebih rendah, prospek ekonomi 

yang lebih buruk, dan tingkat perilaku krimi!1a1 yang lebih tinggi pada masa 

dewasa jika dibandingkan remaja dengan self-esteem yang lebih tinggi 

(Trzesniewski dkk, 2006). Menorut Omoflsdottir yang melakukan penelitian pada 

perempuan Swedia pxda tahUli 2011, self-esteem merupakan prediktor terkuat 

untuk kesehatan pada perempuan sehingga sangat dipcrlukan penelitian lebib 
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lanjut dalam rangka melawan depresi. kecemasan dan gangguan psikiatrik lain 

khususnya pada wanita (Ornoflsdottir, 201 1). 

Mahasiswa kedokteran mengalami stress yang cukup besar selama 

menjalani lahapan masa pendidikan dokter. Penelitiall pada mahasiswa fakultas 

kedokteran. Gorgan University di Iran menunjukkan bahwa hanya 39,35% 

mahasiswa yang tidak mengaiami stres (Marjani dkk, 2008). Strous dan kawan­

kawan juga melaksanakan penelitian pada mahasiswa kedokteran di Tel Aviv 

Universily, lsraei dan didapatkan hasil bahwa 55,5% mahasiswa kedokteran 

mengalami gejaJa gangguan mental dan lebih dari 50% mengalami gangguan di 

aksis I dan II. Gangguan mental yang paling sering terjadi yaitu gangguan mood 

(35-38%), gang81'an obsesif kompulsif (41-46%) dan gangguan psikotik (5%) 

(Strous dkk, 20: 2). 

Mahasiswa perempuan yang menjalani program studi pendidikan dokteT 

mengalami gangguan psikiatri yang lebih linggi. Hasi l penelitian oleh Strous dan 

kawan-kawan juga mendukung bahwa mahasiswa kedokteran perempuan 

menunjukkan gangguan pada aksis I yang lebih banyak daripada mahasiswa laki­

laki (Strous dkk, 2012). Menurut Amr dan kawan-kawan pada penelitian dengan 

responden mahasiswa kedokteran di Mesi r menunjukkan hasil skoT neuroti sisme 

dan depresi yang lebih tinggi pada mahasiswa perempuan daripada laki-laki (Arnr 

dkk, 2008). Basil penelitian yang dilakukan oleh Aarif dan Mishra pada lahun 

2009 didapatkan basil bahwa mahasiswa perempuan menunjukkan gangguan 

psikiatrik yang lebih tinggi dan didapatkan korelasi negalif yang signifikan dan 

morbiditas psikiatri dengan .. elf-esteem (Aarif dan Mishra, 2009). 
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Penelitian sebelwnnya tenlang mother-daughter relationsh,p dengan well­

being yang menggunakan self-esteem dan kepuasan hidup sebagai indikalOf telah 

dilakukan di beberapa negara dengan kebudayaan yang lebih kolektivistik dan 

lebih individualistik. Penelitian di Turki yang mcnelil i tentang mother-daughter 

relationship dengan well-being pacta anak perempuan dimana selfesteem sebagai 

salah satu indikator dalam penelitian tersebut. (Onayli , 20 10). 

Mengingat perempuan fentan untuk mempunyai masa lah low se/feslep.Jn 

dan dunia kedokteran merupakan stressor yang besar jika dibandingkan dengan 

dunia akademis lain yang sangat memerlukan self-esteem untuk meningkatkan 

hasil dan kualitas mahasiswa kedokteran sena menghindari tedadinya gangguan 

psikiatrik m~ka peneliti ingin meneli!i mother-daughter relationship dan self­

esteem pada mahasiswa perempuan Fakultas Keciokteran Universitas Ai rlangga. 

Peneliti j uga ingin mengetrapkan aJat ukur untuk mother-daughter relationship 

etan self-esteem yang akan bennanfaat untuk pendidikan perempuan dewasa muda 

yang akan menjadi ibu untuk menghasilkan generasi muda yang lebih sehat 

mental. 

1.2 RumusP-D Masalab 

Apakah didapatkan hubungan amara mother-daughter relationship dengan 

ti ngl<:at self-e· .. teem pada mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran Universitas 

Airlangga Surabaya? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

J .3.1 Tujuan umum 

Menganalisa hubungan aotara mother-daughter relationship dengan 

tingkat self-esteem pada mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlangga Surabaya. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1) Mengukur tingkat mOlher-daughter relationship pada mahasiswa 

perempuan Fakutas Kedokteran Uni versitas Airlangga Surabaya. 

2) Mengukur tingkat self-esteem mahasiswa perempuan Fakultas 

Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya. 

3) MengRnaiisa hubungan connectedness dengan tingkat self-esteem 

pada mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran Universitas 

Airlangga. 

4) Menganajisa hubungan imerdependency dengan tingkat selfesteem 

pada mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran Universitas 

Airlangga. 

5) Menganalisa hubungan trust in hierarchy dengan tingkat selfesteem 

pada mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran Universitas 

Airlangga. 

6} Menganalisa hubungan mother-daughter relaNonship 

(connectedness, interdependency, dan trust in hierarchy) dengan 

tingkat self-esteem pada mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran 

Universitas AirJangga. 
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1.4 Maoraat Penelitian 

Manfaat bag! subyek penelitian: 

• Subyek penelitian (mahasiswa perempuan) akan diberi feedba I 

tentang hasil penelitian sehingga dapat mengetahui pola hubungannya 

dengan ibu, dan mengetahui tingkat self-esteem-oya. 

• Dokter akan memberikan psikoedukasi dan konseling kepada subyek 

penelitian yang membutuhkan sehingga pola hubungan ibu dan anak 

lebih terjalin dengan baik serta se!f-esfeem-nya meningkat dan dapat 

meningkatkan kualitas hidup subyek penelitian. 

• Peueliti akan memberikan bimbingan dan konseling seeara bersama 

pada semua subyek peneiitian tenlang "Manfaat self-esteem dan 

hubungan ibu-aoak: perempuan bagi well-being pada perempuan", 

sehingga seluruh subyek penelitian dapat mengoptimalkan self-esteem 

untuk meningkatkan kualitas hidup subyek penelitian. 

Manfaat dalam oelayanan kesehatan: 

• Hasil penelitian dapat dipakai sebagai landasan intervensi dalam 

bentuk meningkatkan mother-daughter relationship sehingga dapat 

meningkatkan self-esteem pada perempuan sehjngga dapat mencegah 

masalah kesehatan mental yang akan terjadi berikutnya. 

Manfaat dalam bidang akademik : 

• Sebagai landasan guna pengembangan ilmu pengetahuan serta 

menambah data dan wacana mengenai mother-daughter relationship 

dan self-esteem pada perempuan. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS HUBUNGAN MOTHER-DAUGHTER ... IZZATUL FITHRIYAH 



8 

Manfaat dalam bidang penelitian : 

• Hasil penelitian dapat digunakan sebagai data awal dan pembanding 

untuk penelitian sejenis yang lain di waktu yang akan datang. 

1.5 Risiko Penelitian 

Diharapkan ri siko pacta penelitian ini sangal keeil sekali karena tidak ada 

tindakan invasif dan hanya subyek penelitian yang bersedia yang mengisi 

kuesioner dengan sukarela . 
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TlNJAUAN PUSTAKA 

2.1 Mother-Daughter Relationship 

2.1.1 Pentingnya Mo/her-Daughler Relationship 

M'l'lt 
'ERPUS' AKMN 

.NIVERSIT AS AIRlAIiGGA 

SURA BAY A 

Mother-daughter relationship didefini sikan sebagai hubungan yang ada 

antara ibu dan anak. Karen Homey adalah ahli yang pertaIna menyatakan secara 

eksplisit teori tentang pentingnya hubungan antara ibu dan anak perempuan pacta 

kehidupan keduanya, khususnya pada anak perempuan. Ibu dan anak perempuan 

mempunyai hubungan yang lebih kuat dan intimasi yang lebih besar dari pacta 

hubungan anak-orang tua lai nnya (Hsu. 2005). Dengan kala lain hubungan ibu-

anak perempuan me!"'.!y:!.!-:'.an hubungan yang paling berpengaruh dalam keluarga 

(Rastogi , 1995; Onayli, 2010). 

Ikatan antara ibu dan anak perempuan sangat penting untuk perkcmbangan 

anak perempuan selarna masa hidupnya (8ojczyk dkk. :!O 11). Perubahan 

penampakan fisik pada anak perempuan pada saat dewasa dan perubahan dalam 

self-esfeem menyebabkan mereka merasa inadekuat tentang tubuh dan perasaan 

mereka. Ketika mereka mengalami tekanan di ke luarga, anak perempuan 

cenderung menjadi depresi dan bunuh diri . Perasaan negatif juga akan 

berkembang. Telah diketahui juga bahwa ibu yang tidak mempunyai kekuatan dan 

anak perempuan yang diperlakuka.'l tidak sejajar dengan anak laki-Iaki maka akan 

mendukung perkembangan low selfesteem pada perempuan (Onayli, 2010). 

Feminisme. dengan fokus pada hubungan antara perempuandengan 

wanita, membantu menyoroti pentingnya mOlher-daughler relationship sebag.6.i 

salah satu hubWlgan yang dapat memberikan solidaritas dan dulrungan serta 

9 
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memberikan manfaat yang signifikan bagi perempuan. Pentingnya hubungan ibu­

anak dalam kehidupan perempuan telah menjadj titik diskusi selama beberapa 

dekade sejak masa Karen Horney (1967). Beberapa teori di bidang psikologi 

menyoroti peran ibu dalam kehidupan anak perempuan. Dari perspektif 

psikoanalisis, perkembangan oedipus complex alau eleclra comple:r lebih sui it dan 

lebih membingungkan untuk anak perempuan, karena seorang ibu bukan hanya 

obyek cinta primer, tetapi juga sebagai modei saingan pertama untuk anak 

perempuan. Jika anak perempuan mengalami konflik saat proses diferensiasi. 

hubungan antara ibu dan anak akan ambivalen (Onay!i dan Erdur-Baker, 2013). 

Ibu memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan anak 

perempuan mereka, sehingga hubungan ibu dan anak tidak boleh dianggap enteng. 

Ibu memberikan anak perempuan mereka definisi hidup, bagaimana seorang 

menjadi perempuandan bagaimana mereka melihat dunia mereka. Anak 

membutuhkan ibu sebagai model peran da!am semua bidang kehidupan dan lebih 

khusus penerimaan ibunya tanpa syarat. penegasan, dan dukungan. Babkan, 

meskipun hubungan telah berubah dan hubungan tradisional antara ibu dan anak, 

hubungan ibu-anak dalam keluarga saat ini tetap kuat seperti dulu (Ngaleka. 

2012). 

Hubungan ibu-anak adalah salah satu hubungan manUSla yang paling 

dasar. Hubungan ini dapat menyakitkan jika ibu sangat kritis, menghakimi dan 

rnencela. Penolakan dan peneiantaran ibu dapat memberikan hasil buruk cara anak 

memandang dirinya. Tetapi dengan dukungan dan penerimaan ibu. self-esteem 

dan kepercayaan diri anak akan meningkat. Tidak ada seorang pun yang dapat 

mengambil tern pat ibu. Anak selalu rnembutuhkan hubungan dengan ibu untu!~ 
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mencari nasehat, dorongan, dan pengcrtian. Hubungan ibu-anak memililci ikatan 

seumur hid up yang kuat dan memiliki dampak langsung pada bagaimana seorang 

gadis menjadi seorang perempuandewasa (Ngaleka, 2012). 

Hubungan lbu-anak berubah dari masa kanak ke remaja dan masuk ke 

masa dewasa, tetapi satu hal yang tidak berubah adalah kebutuhan anak 

perempuan terhadap eiota dan dukungan ibunya. [bu dan anak perempuan 

membagi ikatan spesial dengan emosl komplek seperti kemarahan, kebencian, 

daya , aing, dan cinta (Ngaieka, 2012). 

MOIher-daughter relationship penting bagi anak perempuan karena 

beoorapa alasan. Pertama. ibu adalah pengasuh utama (Shannon & Shaw.2005) 

dan ibu sela! u menjadi model uotuk anak perempuan mereka ketika mereka 

membuat keputusan kanT dan saat meTeka membentuk hubungan dengan teman­

ternan gadis terdekat mereka. Kedua, ibu benanggung jawab untuk mentransfer 

nilai-nilai dan mempersiapkan anak-anak mereka berfungsi bagi anggota 

masyarakat (Johnson, 2000). Ketiga, model ikatan ana!< perempuan ke ibu dapat 

memprediksi kualitas hubungan di masa yang akan datang (Bowlby. 1988; 

Onayii ,20 1O). 

Dalam penelitian mother-daughter relationship yang dihubungkan dengan 

well being pada anak-anak perempuan. telah dipelajari hahwa orang dengan 

kepuasan hidup yang rendah akan lebih cenderung memiliki masaJah psikologis 

dan masalah sosial (Crocker dan Park, 2004). Orang yang memiliki kepuasan 

hidup yang tinggi akan mempunyai (self-esteem) yang lebih tinggi dan me mililci 

hubungan yang lebih baik dengan ibli. Terkait dengan hal im, meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya mother-daughter relationship yang ~{"'f< i tan 
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dengan (selfesteem) dan kepuasan hidup anak perempuan akan dapat membantu 

membentuk generasi mendatang yang lebih sehat (Onayli , 2010). 

2.1.2 Dimensi pacta Mother-Daughter Relationship 

a. Connededness 

Connectedness, berdasarkan feminist dengan "teori relasi obyek" 

didefinisikan sebagai "kemampuan untuk membagikan perasaan dan pendapatnya 

dan uotuk berkorban dalam kont~ks hubungan ibu-anak perempuan". Menurut 

definisi ini , connectedness merujuk pacta indikator periJaku yang mencerminkan 

perhatian tanpa memperhatikan kontak secara fisik dan mencerminkan ikatan 

afektif dalam suatu hubungan (Rastogi. 2002). 

b. Interdependency 

imerdependency merupakan perilalru mencari nasehat dan mencari 

bantuan secara emosional dan praktis dengan perasaan bebas membuat keputusan 

baik pacta ibu maupun anak perempuan tanpa konotasi yang negalif. Dirnensi ini 

berdasarkan pada pendekatan attachment (Rastogi , 2002). 

c. Trust in hierarchy 

Trust in hierarchy, yang diajukan oleh Rastogi , berdasarkan terapi 

keluarga antargenerasi (intergenerationaJ family therapy), mengacu pada 

anggapan bahwa perempuanyang lebih tua mengetahui yang terbaik tentang anak 

perempuan mereka. Dimensi ini juga tidak berkonotasi negatif; melainkan 

menandakan penghonnatan pada kebijaksanaan dan pengalaman ibu. Trus: in 

hierarchy juga mengacu pada kepatuhan pada ibu mercka. Hal ini merupakan 

bagian dari menghonnati kebijaksanaan ibu mereka yang statusnya lebih tinggi 

dalam hirarlti keiuarga (Rastogi. 2002). 
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2.2 Self-Esteem 

2.2.1 Definisi self-esteem 

Self-esteem adalah aspek evaluatif dar.. konsep din yang berhubungan 

dengan suatu tampilan keseluruhan diri sebagai Jayak alau tidak layak. Menurut 

Coopersmith (1967), definisi klasik self-esteem adalah evaluasi dimana individu 

membuat dan mempertahankan dengan lazim yang berkenaan dengan dirinya 

sendiri . Self-esteem menunjukkan sikap persetujuan dan menunjukkan sejauh 

mana seorang individu menjadi percaya diri , rnampu, penting, sukses, dan layak. 

Singkatnya, adalah penilaian pribadi dari keJayakan yang dinyatakan dalam sikap 

individu dalam menentukan arah dirinya sendiri (Heatherton dan Wylan, 2003). 

Dengan demikian, self-esteem adalah sikap tentang diri dan dihubungkan 

ucugi1Jl keyakinan pribadi (personal beliefs) tentang keterampilan, kelllilllLVuan. 

hubungan sosiaJ, dan hasil di masa depan. I-Ial ini penting untuk membedakan 

self-esteem dari istilah yang Jebih umum seff concept , karena dua istiJah tersebut 

sering digunakan secara bergantiall (Heatherton dan Wylan, 2003). 

Konsep diri (self-concept) mengacu pada tota1itas kepercayaan kognitif 

tentang diri mereka sendiri , segala sesuatu tentang dirinya, yang terdiri dari suku, 

ras, kesukaan. ketidaksukaan, beliefs, nilai. deskripsi penampilan seperti tinggi 

dan berat badan. Sebaliknya, self-esteem adalah respon emosional dimana orang 

mengalami apa yang seperti mereka renungkan dan evaluasi hal-hal yang berbeda 

tentang diri mereka sendiri (Heatherton dan Wylan, 2003). 

Rosenberg dalam Mruk, 2006 menyatakan bahwa self-esteem yang tingg; 

mengekspresikan perasaan bahwa individu tersebut cukup baik. lndividu akan 

merasa berharga, menghargai dirinya, namun tidak mengagumi uir1 nya dan t idak 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS HUBUNGAN MOTHER-DAUGHTER ... IZZATUL FITHRIYAH 



14 

berharap orang lain mengagumi dirinya, dan tidak menganggap dirinya lebih 

superior dibanding orang lain (Mruk, 2006). 

2.2.2 Sumber sel.festeem 

Ada banyak teon tentang sumber self-esteem. Misalnya. William James 

(1890) berpendapat bahwa selfesteem berkembang dari akumulasi pengalaman 

dimana basil yang didapat melebihi target mereka. Sehingga secara singkat ditarik 

kesimpulan = suksesl pretensi. Banyak teori yang paling popuJer ientang self 

esteem. Self-esteem didasarkan pada teori Cooley (1902) dengan looking-glass 

self, di mana penilaian diri dipandang sebagai Iingkungan sosial tak terpisahkan. 

Symbolic ;nteractionism daTi Mead (1934) menekankan suatu proses dimana 

orang mengintemalisasi ide dan sikap yang diungkapkan oteh significant figures 

aalam hidup mereka (Heatherton dan Wylan, 2003 ; Mruk, 2013). 

Low self-esteem cenderung teIjam jika key figure menolak, mengabaikan, 

merendahkan, atau mendevaluasi . Pemikiran berikutn:va oleh Coopersmith (1967) 

dan Rosenberg (1965, 1979), serta sebagian besar penelitian kontemporer tentang 

self-esteem, sesuai dengan prinsip-prinsip dasar symbolic interaclioni!:m. 

8eberapa teon terakhir tentang self-esteem, telah menekankan pada norma-norma 

dan nilai-nilai budaya dan masyarakat di mana orang dibesarkan. Crocker dan 

rekan-rekannya berpendapat bahwa beberapa orang mengaJami collective self­

esteem karena mereka sangat mungkin mendasarkan mereka pada identitas sosial 

mereka sebagai anggota kelompok tertentu. Teori lain tentang seif-zsteem adalah 

sociometer theory. Sociometer theory dimulai dengan asumsi ba.1;wa m~usia 

memiliki kebutuhan dasar rasa untuk memiliki yang berakar pada sejamh evolusi 

leita. Sebagian besar dari evolusi manusia, kelangsungs..", h.id tlp, dan reproduksi 
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bergantung pada afiliasi dengan kelompok. Mereka yang memiliki kelompok 

50sial , lebih mungkin untuk bertahan hidup dan berreproduksi dibandingkan 

dengan mereka yang dikeluarkan dan kelompok. Menurut teori sosiometer. fungsi 

self-esteem sebagai monitor daTi kemungkinan pengucilan sosiaL Ketika orang 

berperilaku dengan eara yang meningkatkan kemungkinan mereka akan ditolak, 

mereka akan mengalami penurunan s£/festeem (social acceptance-rejection). 

Pada tingkat sifat, orang-orang dengan self-esteem yang linggi memiliki 

sosiometri yang menunjukkan probabilitas penolakan yang rendah. dan juga 

karena orang tersebut tidak khawatir tentang bagaimana mereka sedang dinilai 

oleh orang lain. Sebaliknya, individu dengan self-esteem yang rendah 

menunjukkan kemungkinan penolakan dalam waktu dekat, sehingga mereka 

sangat termotivasi untuk mengelola anggapan puhlik tentang mereiea. Ada banyak 

bukti yang mendukung sociometer theory. tennasuk temuan bahwa selfesteem 

yang rendah sangat berhubungan dengan kecemasan sosial (Heathenon & Wylan, 

2003). 

2.2.3 Dimensi selfesleem 

Menurut pendekatan global. self-esteem dianggap sebagai sikap din secara 

keseluruhan yang menembus semua aspek kehidupan masyarakat. Self-esteem 

juga dapat dikonseptualisasikan sebagai konstruksi hirarki (hierarchical 

construct) yang dapat dipecah menjadi bagian-bagian penyusunnya. Dart 

perspektif ini , ada tiga kompcmen utama self-esteem: performance self-esteem, 

social self-esteem, dan physical self-e:;:eem (Heathenon & Poli;.Y'. 1991 ). 

Performance self-esteem mengacu pada rasa seseorang terhadap kompetensi 

umum dan mencakup kemampuan intelektual, kl::.e fj3 sekolah, kapasitas 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS HUBUNGAN MOTHER-DAUGHTER ... IZZATUL FITHRIYAH 



16 

pengaturan din (self-regula/Dry), percaya diri, efikasi , dan agency. Orang dengan 

performance self-esteem tinggi percaya bahwa mereka pintar dan mampu. Social 

self-esteem merujuk pada kepercayaan bagaimana orang lain memandang mereka. 

Dalam ha l ini , persepsi lebih penting daripada reaJitas . lila orang percaya bahwa 

orang lain, terutama s ignificant others, menghargai dan menghormati mereka, 

mereka akan mempunyai sosiaf self-esteem yang tinggi. Hal ini terjadi bahkan jika 

orang lain menghina mereka. Orang dengan social self-esteem yang rendah sering 

mengalami kecemasan sosial dan kesadaran din publik yang tinggi . Mereka 

5angat memperhatikan citra mereka dan mereka khawatir ten tang bagaimana 

orang lain melihatnya. Physical self-esteem mengacu pada bagaimana orang 

melihat citra tubuh mereka, dan termasuk hal-hal seperti keterampilan atletik, 

daya tarik fisik, citra tubuh, serta stigma fisik dan perasaan tentang ras dan etnis. 

2.2.4 Stabi litas self-esteem 

Kebanyakan teon melihat self-esteem sebagai sifat yang relatif stabil. Jika 

seseorang memiliki yang tinegi han ini , maka akan memiliki yang tinggi juga 

besok. Dan perspektif ini, self-esteem adalah stabil karena self-esteem terbentuk 

perlahan-Iaban daTi waktu ke waktu melalui pengaJaman personal, seperti 

berulang kati berhasil di berbagai tugas atau terus-menerus dihargai oleh orang 

lain yang signifikan bagi individu. Sejumlah penelitian menganggap bahwa self 

esteem senng digunakan sebagai variabel tergantung. 

Self-esteem cenderung stabil pada masa dewasa. Dalam perkembangannya, 

self-esteem meningkat pada masa remaja dan cenderung siabil dengan perubahan 

yang sangat C1inimal muJai masa dewasa awal. Benkut ini adalah tabel yang 

menunjukkan perkembangan self-esteem menu,..:t usia yang diambil dari 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS HUBUNGAN MOTHER-DAUGHTER ... IZZATUL FITHRIYAH 



17 

penelitian yang telah dilakukan oleh Erol dan Orth (20 11 ) dengan , ampel 

sebanyak 7100 indi vidu yang berusia 14-30 lahun (Erol dan Orth, 2011 ) 

0.5 

0.25 
Full Sample 

~ 15 16 17 11 19 ~ 21 22 23 24 25 26 21 28 29 ~ 

AIr ~ye~l1t 

Gambar 2. 1 Perkernbangan Self-esteem menUfUt Usia (Erol dan Orth, 2011 ). 

2.2.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteem 

Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi self-esteem 

(Sarandria, 2010). 

1. F aktor gender 

Beberapa studi menunjukkan bahwa anak Jaki-Iaki dan perempuan berbeda 

dalam , umber utama (Clay dkk. 2005). A-,.k perempuao lebih baoyuk 

dipengaruhi oleh hubungao (relationsh;p) dan anak laki-Iaki lebih baoyak 

dipengaruhi oleh keberhasilan tujuannya. Selama masa remOlja, orientasi agentic 

diprediksi meningkatkan self-esteem yang lebih tinggi i.it,t>Jk laki-laki tetapi tidak 

untuk wanita, sedangkan orientasi komuna1 diprediksi meningkatkan self-esteem 
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untuk perempuan tetapi tidak untuk laki-Iaki . Pria dan perempuan dewasa 

menunjukkan pola yang sarna seperti ini. 

2. Urutan kelahiran 

Penelitian yang dilakukan oleh Coopersmith ( 1967) menunjukkan bahwa 

urutan kelahiran juga mempengaruhi self-esteem. Anale pertama cenderung 

memiliki self-esteem yang tinggi . Adapula kecenderungan bahwa anak runggal 

memiliki self-esteem yang tinggi dibandingkan dengan anak yang memiliki 

saudara. Meskipun tidak berkorelasi secara langsung antara urutan kelahiran 

dengan self-esteem. tetapi dapat ditarik kesimpuJan bahwa anak pertama dan anak 

tunggal mendapat perhatian lebih dari orang tuanya dibandingkan anak-anak yang 

lahir sete lahnya. 

3. Pola Asuh 

Perlaku3n pada masa kanak dapat mempengaruhi perkembangan self­

esteem. Anak yang menerima kritikan yang berlebihan, mendapat kekerasan 

verbal, Illenciapatkan ~jekan, dipermalukan, diabaikan, menerima nukuman yang 

tidak seslJai, mendapatkan kekeraswt fisik dan seksual, tidak diijinkan mengikuti 

aktivitas sekolah, harus mematuhi aturan yang kaku, dibandingkan dengan 

saudara, dipermalukan dapat berkembang menjac!i low self-esteem (Sorensen, 

2001). 

Leary dan McDonald dalam Mruk 2006, berpendapat h::lhwa orang tua 

yang mengasihi , menerima, dan responsif akar. menghasilkan anak dengan self 

esteem yang tinggi . Penelitian Jain mengenai lXlJa asah menyimpulkan bahwa 

pendekatan poJa asuh yang demokratis lebih mendorong untuk perkembangan 
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self-esleem j ika dibandingkan dengan pola asuh yang otoriter atau permisif 

(Sarandria, 20 I 0). 

4. Ketiadaan figur ayah 

Penelitian menunjukkan bahwa anak: perempuan dan perempuan muda 

yang memiliki figur ayah yang tidak stabi! (tidak selalu ada) lebih cenderung 

mengalami kehami!an yang tidak direncanakan, low self-esteem, drop.out 

sekulah dan perguruan tinggi , kemiskinan, perceraian, dan perilaku seks bebas. 

Penelitian in; membahas penelitian yang menghubungkan ketiada&n ayah dengan 

masalah anak (Mancini, 20 I 0). 

5, Faktor ekonomi dan budaya 

Menurut Twenge dan crocker (daJam Murk, 2006), didapatkan hasil dari 

sebuah penelitian bahwa self-esteem pada masing-masing ras berbeda. Urutan 

self-esteem dari tingkat tinggi ke rendah berdasarkan ras yaitu, ras negro, 

kaukasia, hispanik. indian amerika, dan asia. Pada golongan ekor.omi rendah, self­

esteem akan cendcrung rendah. Hal ini sesuai dengan pandangan teon bahwa jika 

suatu masyarakat secara umum memandang rendah suatu golongan, maka orang 

yang berada pada goJongan tersebut juga akan memandang rendah dirinya karena 

orang tersebut mengintemalisasi dalam identitasnya apa yang digeneralisasikan 

masyarakat kepada goJongannya dan self-esteem bisa dipengaruhi oleh 

diskriminasi masyarakat kepada golongannya. 

2.2.6 Pentingnya Mother-Daughter Relationship bagi perkembangan anak 

perempuan 

8eberapa literatur menunjukkan bahwa mother-daughter relationship 

berbeda dari hubungan ayah-aroak perempuan atall ibu-anak !aki-Iaki. "ada masa 
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rernaJ8, anak perempuan lebih mandiri dalam menentukan keputusan daripada 

anak laki-Iaki. Pendapat ibu sangat berperan penting dalam masa ini . Mother­

Daughler Rdationship mempunya i efek yang penting pada perkembangan 

psikologis perempuan (Wouterloot, 2007). Studi empiris memberikan beberapa 

buleti bahwa interaksi ibu--anak perempuan memiliki peran penting pada 

perkembangan subjective well-being anak perempuan. Sebagai contoh, dalarn 

sebuah penelitian oleh Martin, panisipan yang menganggap ibu mereka sebagai 

orang tua yang sukses dilaporkan mempunyai self-esteem global yang lebih tinggi . 

Seorang ibu menjadi gambar dan panutan primer (s ignificant other) dalam 

kehidupan seorang perempuan (Burnett dan Demnar, 1996). Hal ini d ianggap 

sebagai alasan utarna peran mother-daughter reationship dalam perkembaP-gan 

self-esteem. Peneliti lain menambahkan bahwa hubungan ibu-anak perempuan 

berfungsi sebagai proteksi untuk kesehatan psikologis anak: perempuan yang pada 

akhimya semakin memperkuat hubungan ibu-anak yang semakin sehat. 
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11'11 • .1;: 
PER PUST AKAA .. 

• NIVEASITAS AI RLAHGcu. 

S WRA B AYA 
BABJ 

KEAANGKA KONSEPTUAL DAN D1POTESIS PENELITIAN 

3.1 Kera ngka Konseptual 

lbu Anal< 
(s ignificant figure) ........ l ........ perempuan 

A "achment ibu-
, , , 

anak perempuan • , , 
'- -------~ -------_. , 

Mother-Daughter Relal;onsJ,~":!:P~ _______ -, 

r Connectedness ~--------f Interdependency I I Trost in hierarchy I 

.- --------- ------------, .--------------- ------ -- ----, ------ ----- -- --------, 
• Kemampuan berbagi • Sal ing memberikan bantuan • Kebijaksanaan 

pendapat dan perasaan : . Saling memberikan nasehat • Kepatuhan , . 
• Perhatian : ... Kemampuan ket)asama I . Penghormalan ': ~ ~~~~= ;~~~~ ~~: ~ ~~.: ~ -~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ I ~ ~~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~-------~ --7;:1~~~~a:~: ~:~ ----

I , , , 

~ • Secure attachment : : • Intrinsic belief : 
I , I I e 8erftkirpos!tif , '- ______ ____ ______ , 

e Tingkatkecemasan i . _______ l ___ ___ ____________ .. , __________________ .. 
fet1dah ' , , 

" • Merasa berbarga • Pandangan sosia1 
, • Low level of avoidance :: . Pandangan orang lain :: yang baik 
: • Comfort :: (mampu kompeten) :: hada ' eli 'd , If ' ,,' , , ter pm VI u 

; ·~~ .. ~T6···········u 
, 

--- --------- ------------------j---- -----_ ._-- --------- ---- -- --- --
r----- ---- - -- - ---~ 
: Gender , , ' --- -- ---------- ---, 

-- - ----------- - --~ , , 
: Faktor Budaya , 
-- ---- ----- -- -----

--_ . . -------------- ----.. 
: Status pernikahan ibu , 
~ _ __ __ • ___ _ _ _ _____ __ _ __ J 

r --- - - - ---------- ~ 
: Urutan kfolahirao : , , 
,---- - --- - -- -- ---_. 

---------- ----- -- .. 
: Status ekonomi 

;------------------- ---~ 
: Po la asuh , ~ ________ _ _ _ _____ __ _ _ __ J 

~-- - ----- - -- - -- - -- , ,--------- --- ---- -- --------------------------- ------ -------------" 
Keter&.ngan: 

: diteliti 
: tidak diteliti 

Gamb", 3,1 Kerangka konseptual penelitian 
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3.2 Uipotesis Penelitian 

• Terdapat hubungan aotara mOlher-daughter relationship 

(connectedness, interdependency, trus t in hierarchy) dengan tingkat 

self-esteem pada mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran 

Uni versitas Airlangga. 

• Terdapat hubungan antara connectedness dengan tingkat self-esteem 

pada mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran Universitas 

Airlangga. 

• Terdapat hubungan antara interdependency dengan tingkat self-esteem 

pada mahasiswa perempuan FakuJtas Kedokteran Universitas 

Airlangga. 

• Terdapat hubungan antara Ir14s1 in hierarchy dengan tingkat self-esteem 

pacta mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran Universitas 

Airlangga. 
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METODEPENELITIAN 

MrL l1t 
'EAPUSfAICAAN I 

.NfVERSITAS AIRlANGOA 

SUR AII AYA 

4.1 Rancangan Peoelitian 

Penelitian ini merupakan analitik dengan desain cross sectional terhadap 

mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga. 

4.2 Tempat dan Waktu Penelitiso 

Tempat peneiitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Airlangga Surabaya. Waktu penelitian dilaksanakan selama bulan September 

20 15. 

4.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian : mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlangga Surabaya. 

2. Sampel penelitian : mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlangga Surabaya yang memenuhi persynratan penelitian 

(kriteria inklusi dan ekskJusi). 

3. Hesar sarnpeJ : besar sampeJ penelitian dihitung berdasarkan runms 

n- {o,;I~a+fu }2 +3 
l or 

r - O,3 

n~ 11 2 
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4. Teknik pengamhilan sampel dengan metode cluster random sampling. 

SampeJ diambil pada setiap tingkatan pada tahun pertama. kedua, 

ketiga, dan keernpat. Pada seti ap angkatan akan diambil seeam aeak 

sebanyak 30-35 mahasiswa perempuan. Pengambilan secara cluster 

random sampling ini bertujuan agar sampeJ mewakili di strihusi us ia 

seliap angkatan. 

5. Pengumpulan sampel dilakukan setelah mendapat persetujuan dan 

Komisi Erik Fakultas Kedokteran Univers itas Airlangga. 

6. Krileria inkJusi sampel: 

Mahasiswa perempuan Fakultas Kedokieran Universitas Airlangga 

Surabaya dengan karakteristik sebagai berikut: 

a. Usia :? 18 tahun 

b. Masih mempunyai ibu kandung 

c. Diasuh oleh ihu kandung baik secara total maupun dibantu oleh 

orang lain. 

d. Telah mendapatkan infonnasi mengenai penelitian ini (tercantum 

dalam information for consent) dan bersedia mengikutinya 

(mt!nandatangani informed consent). 

e. Memaharni bahasa lndonesia seeara lisan dan tulisan. 

7. Kriteria ekskll!~ i : 

a. Responden yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap. 

4.4 Variabel Peoelitiao 

- Vanabel bebas : Mother-Daughter Relationship 
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. Variabe l te rgantung 

Variabel perancu 

: Self-esteem 

• Urutan kelahiran pasien 

• Status pemikahan Orang tua 

• T ingkat pendidikan ibu 

• Status pekerjaan ibu 

• Status pendapatan Oran~ tua 

• Faktor budaya (suku dan tingkat pendidikan ihu) 

4.5 Defioisi Operasional 

Pada penelitian ini ditetapkan de-finisi operasional sebagai beri!cut : 

25 

1. Selfesleem adalah sikap tentang diri dan dihubungkan dengan keyakinan 

pribadi (personal belieft) tentang keterampilan. kemampuan, hubungan 

sosial, dan hasil maS!l depan. DaJam peneltian ini , selJ.esteem diukur 

dengan menggunakan instrumen Rosenberg Self-esteem Scale (RSES). 

2. MOlher-Daughter Relationship: merupakan hubungan Ibu-anak perempuan 

yang diukur dengan Mother-daughter Relationship Questionnaire 

(MADQ) dan terdiri dari tiga dimensi yaitu: 

Connet:ledncss adalah ker.-:ampuan untuk membagikan perasaan dan 

pendapatnya dad -uni.uk berkorban dalam konteks hubungan ibu-anak 

perempuan. Connectedness dinilai dengan menggunakan MADQ pada 

item 6,7,8,9,10, 11 ,12,15,23. 

1.'1!erdepenriency adalah perilaku mencari nasehat dan mencan 

bantuan seeara emosional dan praktis dengan perasaan bebas membuat 
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keputusan baik pada ibu maupun aoak perempuan tanpa konotasi yang 

negatif. Interdependency diukur dengan MADQ pada item \3 , 14 dan 

22 

Trust in hierarchy adaJah kepatuhan kepada ibunya dan mel upakan 

bagian dan menghorrnati kebijaksanaan ibu mereka yang statusnya 

lebih tinggi da1arn hirarki keluarga. Trust in hierarchy diukur dan 

MADQ pada item 16, 17,18,19,20 dan 21 

3. Gender: jenis kelamin responden. Pada penelitian ini . semua responden 

bergenderperernpuan 

4. Urutan Kelahiran: urutan kelahiran responden. Data didapatkan dan 

kuesioner 

5. Pola asuh: yaitu pola pengasuhan kedua orang tua kepacia anak 

(responden). Data mengenai pola asub didapat dari kuesioner. 

6 . Status pemikahan ibu adalah kondisi status pemikahan orang tua saat ini . 

Data ini didapatkan dari kuesioner. 

7. Status pekerjaan ibu: adalah status pekerjaan ibu saat ini. Data didapatkan 

daTi kuesioner. 

8. Status ekonomi adaJah status ekonomi orang lua. Status ekcnomi 

didapatkan dan pendapatan orang tua dalam bentuk uang yang diperoleh 

dari hasil bekerj& diakuwulasi setiap bulan. Data mengenai status ekonomi 

didapatkan dari kuesioner. 

9. Suku: suku ada1ah suku dan reponden. Data rasI suku didapatkan dan 

kuesioner. 
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10. Tingkatan pendidikan ibu: tingkat pendidikan ibu yang terakhir ditempuh. 

Data didapatkan dari kuesioner. 

4.6 lnstrumen Penelit iao 

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar-lembar 

pengurnpul data (kuesioner A), lembar kuesioner mother-daughter relationship 

quesioner (MADQ, kuesioner B) dan lembar kuesioner self-esteem dengan 

Rosenberg Self-esteem Scale (RSES. Kuesioner C). 

1) Lembar pengumpul data (kuesioner N Lampiran 3) diberikan kepada 

mahasiswa perempuan FakuJtas Kedokteran Universitas Airlangga 

Surabaya. Data kuesione!'" meliputi : nama respondeD, umur, jenis keJamin. 

suku. pendidikan ibu, pekerjaan ibu. status pemikahan orang ma, besar 

penghasilanibuJan orang tua dan pola asuh orang tua 

2) Kuesicner MADQ (:vfotherand Adult Daughter Questionnaire) 

MADQ dikembangkan oleb Rastogi (1995) untuk mengukur beberapa 

aspek hubungan Ibu-anak perempuan saat ini . lnstrurnen ini teretiri dari 25 

item dan terbagi menjaeti 3 subskala. Delapan daTi 25 item ini adalah 

multiple choices, dan 17 item soal dengan skala Likert ( l=sangat tidak 

sesuai . 2=kadang tidak: sesuai, 3=mungkin, 4=kadang sesuai, 5=sangat 

se~uai). Sembilan item bertujuan untuk mangukur connectedness, 3 item 

uotuk: mengukur interdependency (contoh item, «saya sela1u tergantung 

pada nasehat ibu"), dan 6 item untuk mengukur Trust in hierarchy (contoh 

item, 'Sometimes I will give in to my mother oul of my respect for her ~. 

Dan tujuh item Jainnya bukan mcrupakan bagian dari subskala tempi akan 
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memberikan infonnasi yang sangat penting tentang hubungan ibu-anak 

perempuan. Jumlah tahun berapa lama anak perernpuan hidup bersama 

dengan ihunya. seberapa jauh ibu bertempat tinggal daTi anak saat ini , 

frekuensi bertemu dengan ibunya, dan frekuensi berkOiounikasi (te lpon, 

atau email) dengan ihu. 

RastOgl pada tahuo 2002 menjelaskan bahwa SkOT untuk subskala 

"connectedness" berkisar antara 945 dan skor yang lebih tinggi 

mengindikasikan kedekatan yang semakin besar. nilai cronbach's alpha 

untuk subskala connectedness adalah 0,87. SkoT untuk subskala 

"interdependency" berkisar antara 3-15 dan skor yang lebih besar 

menunjukkan dependency yang lebih tinggi . Nilai cronbach's alpha untuk 

dependency adalah 0,74. SkoT subskaia " trUSI in hierarciti' berkisar antara 

30-60, dengan skoT yang lebih tinggi menunjukkan "trust in hierarchy" 

yang lebih tinggi . Ni lai Cronbach's alpha "trus; in hierarchy" adalah 

0,84. Dalam sebuah penelitian koefisien reliabilitas untuk MADQ 

diperkirakan 0.9 1. Koetlsien internal konsistensi untuk subskala 

"connectedness" adaJah 0,90, dan subskaJa "trust in hierarchy" dengan 

alpha 0.88. Test-retest reliability teJab diperiksa oleh Onayh. Erdur-Baker, 

dan AksOz pada tabun 2010. Kuesioner MADQ ini digunakan peneliti 

dengar. ijin yang telah diberikan oleh Rastogi . MADQ ini telah 

diterjemahkan di lembaga PINLABS Unair dan dilakukan validasi 

sebelum dipakai dalam penelirian. 
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3) Kuesioner Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) 

RSES adalah alat ukur yang dikembangkan oleh Morris Rosenberg 

pada tahun 1965. RSES adalah alai ukur yang paling sering digunakan 

untuk mengukur self-esteem seeara umurn. RSES merupakan self 

administered questionnaire dengan skala Iikert salu sampai empat dengan 

re"tang total skoT 0-30. Lima item merupakan ekspresi yang positif 

sedangkan lima item Jainnya adalah ekspresi negalif. Internal Consistency 

pada RSES sebesar 0,87 dan terbukti valid dan reliabel. RSES terdin dan 

sepuJuh item pemyataan yang masing-masing terdiri dari empat pilihan 

jawaban. SkoT 0 untuk STS, skoT I untuk TS, skoT 2 untuk S, skoT 3 untuk 

SS. Pada item pemyataan ekspresi negati f. skoT dihitung sebaliknya. 

Interpretasi skoT adalah skor < 15 dikalsifikasikan sebagai se/f-esle'!m 

rendah, sedangkan skoT > 25 dikategorikan sebagai self-esteem tinggi. 

SkOT diantaranya dikategorikan sebagai rata-rata. Peneliti menggunakan 

RSES yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan telah 

dilakukan expert judgment oleh dua ahli psikologi dari Universitas 

Indonesia dan telah divalidasi oleh peneliti sebelurnnya. Peneliti 

sebelumnya juga telah melaksanakan uji keterbacaan alat ukur yang 

berfungsi untuk melihat apakah item-item alat ukur merupakan item 

dcngan kalime.t yang baik, tidak ambigu, mudah dipahami. cukup akurat, 

memiliki tata bahasa yang baik, dan terl>ebas dan kesalahan teknis lainnya. 
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4.7 Alu,. Penelitian 

Komite erik dan Wakil Dekan I Bidang Akademik dan Kemahasiswaan Fakultas 

Kedokteran Universitas Airlangga 

1 
Ijin dari Komite erik dan Wakil Dekan I Bidang Akademik dan Kemahasiswaan 

Fakultas Kedokteran Unjversitas Airlangga 

I Mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran Universitas Airl angga I 
! 

I Kriteria inkJusi I 
~ 

l In/ormation/or concenl dan informed concent I 

Pengisian kuesioner demografis drul MADQ dan RSES 

I Kriteria eksklusi I 
I Analisa data I 

I Laporan I 

Gambar 4.1 AJur Penelitian 

4.8. Pengolshan dan Analisa Data 

Data dikumpulkan dan diolah dalam bentuk label-tabel distribusi 

kemudian akan disajikan lebih lanjut dalam bentuk diagram menurut 

sebaran masing-masing. Data dianalisa dengan menggunakan statistik 

ko:-elasi. Jika distribusi data nonnal maka akan dilakukan dengan analisa 
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korelasi pearson dan jika distribusi data tidak Donnal akan dilakukan 

analisa korelasi spearman. 

4.9. Jadwal Penelitian 

Tabel 4.1 ladwal Penelitian 

JadwaVbulan 

Pembuatan proposal 

PTesentasi proposW 

Komi si erik fakultas 

Pengumpular.. data 

Rekapitulasi dan analisis 

data 

Penyusunan )aporan dan 

revisi 

4.10 Etib PeDelitian 

Maret- Mei-

April Juni 

2015 2015 

X 

X 

X 

a. Monitoring Keaman8n Subyek Penelitian 

Agust Stpt Ok.-

2015 2015 Nop 

2015 

x X 

X X 

X 

Pacia penelitian ini dilak:ukan dalam bentuk memberikan kuesioner yang 

dipandu oleh peneliti sendiri rumana advt:rse event pada penelitian lID 

sangat keeil. Kami tidak mela:"'llkan monitoring keamanan. 
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b. Terkail Bahan Biologik Sisa 

Penelitian ini juga tidak menggunakan bahan biologik sehingga tidak 

ada bahan biologik sisa. 

4,] I Organisasi Peneliti 

a. Peneliti 

b. Pembimbing 

c. Penanggungjawab pasien 

d. Pembantu peneliti 

4.12 Biaya PenelitiaD 

dr. Izzatul Fithriyah 

dr.Na li ni Muhdi , SpKJ (K) 

Dekan Fakultas Kedokteran 

Universitas Airlangga 

Badan Eksekutif Mahasiswa 

Fak"Ultas Kedokteran Universitas Airlangga 

Subyek penelitian tidak menanggung beban biaya penelitian. Hampir tidak 

ada risiko dari penelitian ini dan tidak ada ganti rugi akibat efek samping 

penelitian. Biaya penelitiax n ini berkisar 10 juta rupiah seluruhnya ditanggung 

oleh peneliti . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS HUBUNGAN MOTHER-DAUGHTER ... IZZATUL FITHRIYAH 



BABS 

BASIL PENELITlAN 

5.1. Gambaran umum tempat d~n waktu penelitian 

Ml!.l~ 
I'ERPUS' AKAAN 

ONIVERSIT AS AIRLANOaA 

SUR ABAYA 

Penelitian tentang hubungan mother-daughter relationship dengan tingkat 

sel.festeem mahasiswa perempuan ini telah selt!sai dilaksanakan di Fakultas 

Kedokteran Universitas Airlangga. Surabaya. Pengambilan data subyek penelitian 

dilakukan bertahap setiap angkatan karena jadwaJ waktu kuliah dan praktikum 

setiap angkatan yang berbeda sehingga pengambilan data tidak dapat dilakukan 

dalam satu waktu. Waktu pelaksanaan pengambilan data subyek penelitian 

dilakukan selama bulan September 2015. Alokasi waktu yang digunakan selama 

pengambilan sampel sesuai deng~!"! perkiraan. 

5.2. Karakteristik subyek penelitian 

Subyek penelitan yang memenuhi krih:.::ria inkJusi serta menyetujui lIntuk 

berpartisipasi dalam per.e1itan beIjumlah 116 orang. Satu orang subyek penelitian 

dieksklusi karena tidak mengisi kuesioner dengan lengkap sehingga data yang 

diolah b;:rjumlah 115 orang. Jumlah tersebut masih memenuhi kriteria jumlah 

sampel minimal yang bisa dipakai dalam penelitian yaitu sebesar 11 2 subyek 

penelitian. Berdasarkan hasil dari pengumpulan data demografi. berikut ini 

adalah tabel karakteristik yang bersecia menjadi subyek penelitan: 
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5.2.1 Profil karakteri stik demografi subyek penelitian 

Tabel 5.1 Karakteristik demografi subyek penelitian 

Van. btl Jumlab (N- II6) Prruntue 
Umur (tab un) 

18 22 19, 1 
19 13 11 ,3 
20 I. 13 ,9 
21 58 50,4 
22 5 4,3 
23 I 0,9 

Suku 
Jaw8 87 75,7 
Madura 2 1,7 
Salak 3 2,. 
Bali 3 2,. 
Lainnya 19 16,5 
Tidak ada keterangan I 0,9 

Urutan kelahiran 
Kel 51 44,3 
K.2 37 32,2 
K. 3 13 ! :,3 
Ke4 • 5,2 
Tidak ada kelerangan 8 7 

Stalus ptf'tikahan orang 
I.a 

Menikah 109 94,8 
Janda I 0,9 
Tidak menikah 5 4,3 

Tingkat ptndidikan ibu 
Tidak sekolah 0,9 
SO I 0,9 
SMP 2 1,7 
SMA 31 27 
PT 80 69,5 

Ptkerjun ibu 
Bekerja di r\lmah 22 19, 1 
Tidak bekerja 39 33,9 
Bekerja di luar rumah 54 47 

Pend.patau orang tua 
1-3 Juts 14 12,2 
3-5 juta 28 24,4 
>5 juta 71 61,7 
Tidak ada keterangan 2 1,7 

Pola .sub 
Dominan otorile.- 5 4,3 
Demokratis 77 .7 
Menuruti semua 3 2,. 
kehendak anak 
Ganti-ganti 30 26.1 

Subyek penelitian berjwnlah 115 orang mahasiswa percmpuan. Sebagian 

bes~ r subyek penelitian berusia 21 tabUD (50,4 %) dengan kelompok suku 
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terbanyak adalah suku jawa (75,7 %) dan sebagian besar berada pada urula" 

kelahiran pertama (44,3 %). Status pemikahan orang tua subyek penelitian 

sebagian besar adalah menikah (94,8 %) dan tingkat pendidikan ibu terbanyak 

adalah lulusan perguruan tinggi (69,5 %) serta sebagian besar ibu dari subyek 

penelitian adalah bekerja di luar rumah (47 %). Pendapatan sebagian besar orang 

tua dari subyek penelitian adalah diatas 5 j uta (61,7 %) dengan pola asuh orang 

lua sebagian besar adalah demokrati s (67 %). 

5.2.2 Karakteristik mother-daughter relationship 

Data karakteri stik mOlher-daughler relationship diambil dan data 

pendukung pada kuesioner MADQ. Berikut ini adalah label karal'teristik mother-

daughter relationship. 

Tabel 5.2 Karakteri stik mother-daughter RelatIOnship 

V.riabel Jumlab 
Jirak lempu.b unluk ber1emu dengtn ibu 

0-5 ' 37 
> 5, <50 23 
>50, <320 ] 1 
>320,<1200 24 

Frekuensi berttmu dengan ibu 
Setiap han 35 
Seminggu sekali 25 
Sebulan sekali 13 
8 eberapa bulan sekali 21 
Sekali atau dua kali dalam setahun 13 
Tidak ada keterangan 2 

Frekuensi berkomunikasi dengan ibu 
Setiap han 85 
Setiap minggu 26 
Setiap bulan 3 
Kl!rang dati setiap bulan 

Keinginan berkomunikul dCDgaD ibu ijika 
biaya bukao lagi masalah) 

Frekuensi yang sarna 51 
~bih senng :31 
Ja1.lh lebih seri ng 20 
Tidak ada ketenngan 1 

Dihandingkan keluarp lain, kuaJitas 
hubungan dengan ibu 

Lebih dekat dari keluarga lain 7'; 
Sarna dengan keluarga lain JO 
Korang dekat dibanding keluacga lain 10 

Persentase 

32,2 
20 
27 
20,9 

30,4 
21,7 
11 ,3 
23,5 
11,3 
1,7 

73,9 
22,6 
2,. 
0,9 

49,5 
32,2 
17,4 
0,9 

65,2 
26, 1 
8,7 
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Tingkat ktpuasan hubungan de-ngan ibu 
Sangat memuaskan 
Memuaskan 
Biasa saja 
Tidalc memuaskan 
Sangat tidak memuaskan 

62 
41 
II 
I 
o 

53,9 
35,6 
9,6 
0,9 
o 
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Dan tabel yang disajikan diatas, subyek peneiitian sebagian besar harus 

menempuh jarak 0-5 k:m (32,8 %) dan bertemu dengan ibu setiap han sebanyak 

31 % dan berkomunikasi dengan ibunya setiap han (74, 1 %). Jika biaya bukan 

lagi masalah. subyek penelitian sebagian besar (50%) menginginkan komunikasi 

dengan frekuensi yang sarna. dengan saat ini. Subyek penelitian sebanyak 65,5% 

yang menyatakan bahwa hubungan mereka dengan ibunya lebih dekat daripada 

anggota keluarga lainnya dan tingkat kepuasan subyek penelitian terhadap 

hubungan mereka dengan ibu adalah mayoritas sangat memuaskan (54,3%). 

5.3 Ni lai mOlher-tiaughler relationship (connectedness, interdependency, trust 

ill hierarchy) subyek peoelitian 

Tabel 5.3 Nilai Connectedness, interdependency , Trust in hierarchy dan Self-

Esteem 

N Minimum Maksimum Rata-rata Standar 
deviasi 

Connectedness 115 20 45 37,69 5,37 
Interdependency 11 5 3 15 12,72 2,28 
Trust in hierarchy 115 8 30 23,20 3,76 

Dari data tabel di atas, hasil penghitungan nilai mother-daughter 

relationship, nilai rata-rata subskaJa connccledness 37.69±5,37 (rentang nilai 

connectedness adalah 9-4"\ ). Hal ini menunjukkan bahwa nilai connectedness 

subyek penelitian cukup tingei ;" ':tlena cenderung mendekati nilai maksimal alau 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS HUBUNGAN MOTHER-DAUGHTER ... IZZATUL FITHRIYAH 



37 

berada di atas nilai tengah rentang skor. Ni lai rata-rata subskala interdependency 

12.72±2,28 (rentaog nilai interdependency adalah 3-15). Ni lai interdependency 

subyek peneiitian j uga cukup tinggi karena cenderung mendekati nilai maksimal 

ata u di atas nilai tengah rentang skor. Nilai rata-rata subskala trust in hierarchy 

23,20± 3,76 (dengan rentang nilai trust in hierarchy 6-30). Hal ini juga 

menunjukkan bahwa trust in hierarchy cukup tinggi karena lebih cenderung 

mendekati nilai maksimal dan berada di atas nilai tengah rentang skor. 

5.4 Tingkat self-esteem subyek peoelitian 

Tabel 5.4 tiogkat self-esteem 

N Minimum Maksimum Rata-rata Stt!ndar 
deviasi 

Self-esteem 11 5 9 26 18,29 3,35 

. Dan data tabel diatas, tingkat self-esteem subyek penelitian mempunyai 

rata-rata nilai 18,29±3,35. Hal ini menunjukkan subyek penelitian me rr. iliki self 

esteem yang rata-rata. Berikut ini adalah gambaran persentase tingkat self-esteem 

subyek penelitian. 

Tinggi 
2% Rend~h 

11% 

L ______ _ 
Gambar 5. 1 PefSCiit?.Se tingkat self esteem 
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5.5 Hubungan molher-daughter relationship dengan tingkat self-esteem 

Sebelum dilakukan analisa hubungan, terlebih dahulu dilakukan UJI 

nOIT,ialitas distribusi data dengan uji One Sample Ko/magarav Smirnov dengan 

hasil bahwa data subskala conneclednes, trust in hierarchy dan self esteem 

terdistribusi normal , sedangkan subskala interdependency tidak terdistribusi 

normal. SubskaJa connectedness dan trust in hierarchy yang terdistribusi normal 

akan dikorelasikan dengan tingkat selfesteem dengan uji korelasi pearson. 

Subskala interdependency yang tidak terdistribusi normal , akan dikorelasikan 

dengan tingkat self-esteem dengan uji korelasi spearman. 

Tabel 5.5 Hubungan mother-daughter relationship, subskaJa conneciedness. 

dengan tingkat self-esteem (uj i parametrik) 

Connectedness Pecusofl corre/ation 
Sig. (2-tailed) 
N 

Self-esteem 
0,333 
0,000 
115 

Dari tabel di atas, sub~kala connectedness memiliki hubungan bermakna 

yang culrup dengan tingkat se/f.esteem. Hal ini menunjukkan bahwa connectednes 

antara ibu dan anak perempuan yang semakin tinggi akan menUJijukkan tingkat 

self-esteem yang semakin tinggi pada anak perempuan. 

Tabel 5.6 Hubungan mother daughler relationship sub skala interdependency 

dengan tingkat self-esteem (uj i nonpar3.1J1etrii<) 

Interdependency K(>~fisien korelasi 
Sig. (2-tailed) 
N 

Self estetm 
0,225 
0,016 
, 115 

Tabel walaS menunjukan lIji kordasi spearman sub skala interdependency 

dengan self-esteem. Dari !::!asil UJI korelasi tersebut didapatkan basil 
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interdependency memiliki hubungan yang bennakna dengan lingkat self-esteem 

tetapi dengan kekutan lemah. Hal ini berarti, sernakin tinggi tingkat 

interdependency, maka semakin tinggi tingkat self-esteem. 

Tabel 5.7 Hubungan mother-daughter relationshIp subskala trust in hierrachy 

dengan tingkat self-esteem (uji parametrik) 

Trust in hierarchy Pearson correlarion 
Sig. (2-tailed) 
N 

Self-esteem 
0,061 
0,515 
115 

Tabel diatas menyajikan uji koreJasi pearson subskala trust in hierarchy 

dengan self-esteem. Dari hasil uji korelasi didapatkan subskala trust in; hierarchy 

tidak memliki hubungan dengan self-esteem. Hal ini berarti , semakin tinggi alau 

semakin rendah skala trust in hierarchy tirlak berhubungan dengan tingkat self-

esteem. 

Tabel 5.8 Uji regresi .:onnecledness. interdependency dan trust in hierarchy 

dengan tingkat self-esteem 

U nstandardized Standardized Sig. 
coefficients coeffiduts 
B Std. Error B 

COlllUXledlless 0,169 0,091 0,241 1,850 0,067 
Interdependellcy 0,305 0,239 0, 186 1,279 0,203 
Trust ill hierarchy -0.169 0, 118 -0,169 -1,430 0.156 

Dependent variable: Self eSfeem 

Tabel watas menunjukkan uji regresi lOultivariat ketiga subskala mother-

daughter relatiunship dengan tingkat self-esteem. Tingl...at self-esteem yang 

dikorelasikan dengan ketiga subskala mother-daughter relationship 

(connectedness, interdependency dan trusl in hierarchy) tidak menurJukkan 

hubWlgan yang bermakna. 
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Tabel 5.9 Uji regresi bivariat subskala connectedness dengan tingkat self-esteem 

Unstandudized 
coefficients 
B 

Conllectedlless 0,200 
Dependent variable: Selj.esteem 

Std. error 
0,063 

Standaroized T 
t~mcitnts 

B,u 
0,287 3, 193 

Sig. 

0,002 

Tabel diatas menyajikan data uji regresi subskala connectedness secara 

terpisah dihubungkan dengan van abel dependen tingkat self-esteem dan 

didapatkan hubungan yang bennakna. Hal ini berarti subskala interdependency 

dan trust in hierarchy saling meniadakan dengan subskala connectedness saat 

dihubungkan secara bersamaan dengan tingkat self-esteem 
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PEMBABASAN 

6.1 Analiss nilai nwther-daughter relationship 

M lh l lt 
PERPUST AKAA" 

CNIVERSITAS AIRlNfQCIA 

SURA.AYA 

Hasil nilai mother-daughter relationship dihitung dalam 1iga subskala 

yaitu connectedness, interdependency dan trust in hierarchy. Nilai rata-rata 

subskala connectedness pada subyek penelitian adalah 37,68±5,38. Hasil ini 

mempunyai nilai yang sarna dengan rata-rata subskaJa connectedness pada 

penelitian sebelwnnya yaitu penelitian di Turki pada 426 mahasiswi dengan nilai 

rata-rata connectedness sebesar A..f=37.80, SD= 5.43. Ni lai connectedness yang 

cukup tinggi pada subyek penelitian juga sesuai dengan data pendukung bahwa 

subyek peneiitian mayoritas berkomunikasi dengan ibunya sertiap han (74,1 %) 

dan subyek penelitian menyatakan bahwa hubungan dengan ibunya sangat 

memuaskan. Kedekatan antara wak perempuan der.g&n ibu pada subyek 

penelitian menunjukkan keterikatan yang kuat dan dapat membelikan rasa aman 

dan kenyamanan pada anak perempuan serta dapat memberikan atinnasi yang 

positi f pada anak perempuan. Sebuah hubungan yang erat dengan ibu juga 

dihargai dan diperkuat secara sosial. Sebaliknya, kelemahan hubungan ibu dan 

anak perempuan memberikan rasa tidak nyarnan dalarn identitas din anak 

perempuan (Li & Seltzer 2005). 

Hasi l nijai rata-rata interdependency pada subyek penelitian ni lai 

12,72±2,28. Nil&i interdependency pada penelitian ini agak lebih !inggi jika 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang dila!cukan di Turld yaitu 

se~csar JvJ=i 1.70, SlP 2.56. Lnterdependensi menunjukkan aclanya 
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ketergantungan seeara emosionai dan praktis dalam hubungan ibu dan anak yang 

dalam konteks yang positif. Pada interdependensi yang tinggi terjadi hubungan 

yang saling mencari nasehat dan bantuan antara ibu dan anak dengan perasaan 

penuh keterbukaan tanpa adaoya tekanan (Rastogi, 2002). Perbedaan kecil nilai 

interdepenndensi pada penelitian ini dengan sebelumnya dapat disebabkan karena 

perbedaan kultur di kedua negara ini . Peni laian interdependensi sangat terkait 

dengan kultw budaya suato negara. Konstruk independen dan interdt:penden 

mengaeu pada sistem kultural yang berbeda pada cara berperilaku dan gaya hidup. 

Seeara khusus, gaya hidup independen (yang berkembang daJam budaya 

Amerika) menekankan pada pencapaian tujuan personal dan adanya rasa efikasi 

pada dirinya sendiri , sedangkan interdependensi (yang berkembang dalam budaya 

ASIa) menekankan paCla bnggung jawab terhadap kebutuhan dan harapan dari 

lingkungan sosial d3n menghasi lkan hubungan hannonis dengan orang lain 

dengan ketegangan yang filinim31 (Kitayama dkk. 2010). 

Nilai rata-rata trust in hierarchy pada subyek penelitian sebesar 

23,20±3,76. Nilai trust in hierarchy pada subyek penelitian ini lebih tinggi 

daripada penelitian sebelumnya di Turki yaitu sebesar M= 19.88, SD= 4.79. Trust 

in hierarchy menunjukkan hubungan antargenerasi di beberapa kultur 

kolektivistik. Perempuan yang mempunyai skoT yang tinggi pada subskala ini 

akan menunjukkan ketaatan yang tinggi pada ibunya terlepas den usia anak 

perempuan. Trust in hierarchy menunjukkan penghormatan terhadap 

kebijaksa!laan ibu karena statusnya yang lebih tioggi da1am ke!uarga (Rastogi, 

2002). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TESIS HUBUNGAN MOTHER-DAUGHTER ... IZZATUL FITHRIYAH 



43 

6.2 Analisa tingkat self-esteem 

Tingkat self-esteem subyek penelitian sebagian besar berada pada rentang 

rata-rata dengan persentase sebesar 87 %. hanya 11 % yang berada pada rentang 

tioggi dan 2 % yang berada pada rentang rendah. Nilai rata-rata self-esteem pada 

penelitian ini yaitu 18.29±3,35. Pada penelitian sebelumnya oteh Onayli di Turki, 

self-esteem subyek penelitian pada penelitian tersebut sebesar 28,46±4,23. Hal ini 

menunjukkan self-esteem subyek penelitian lebih rendah dan palla negara di 

Turki . Hal ini sesuai dengan leon bahwa self-esteem di ras Asia lebih rendah dan 

pada ras Kaukasoid (Sarandria, 2010). Peneletian lain oleh Arif dao Mishra pada 

tabun 2009, pada mahasiswa kedokteran di pinggiran kota di India, menunjukkan 

hasil rerata nilai self-esteem yang ham?ir sarna yaitu sebesar lS.97±4.23. I-Ial ini 

bisa di sebabkan icarena Indonesia dan 1ndia merupakan negara berkembang 

(developing country) dengan tingkat ekonomi yang sarna dan mempunyai rumpun 

ras yang sarna yaitu Asia (International Monzlury Fund, 2015). Sesuai dengan 

teon yang ada, bahwa tingkat self-esteem dapat juga dipeilgaruhi oleh rumpun ras 

serta status sosial dan ekonomi (Sarandria, 2010). 

6.3 Anaiisa hubungan mother-daughter relationship dengan tinglutt self­

esteem 

6.3.1 Anahsa 5ubskala connectedness mother-daughter relationship dengan 

tingkat self-esteem. 

Dalarr. penelitian ini. subskala connectedness mempunyai hubungan 

bennakna yang cukup dengan tingkat self-esteem. Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya, yang dilakukan di Turki oleh Onayli bahwa connectedness 
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berhubungan seeara bermakna dengan tingkat self-esteem. Semakin tioggi tingkat 

connectedness maka akan semakin tinggi tingkat self-esteem (Ooay!i. 2013). 

Perempuan yang mempunyai nilai skoT yang linggi pada connectedness akan 

mampu berbagi perasaan dan pendapat dengan ibunya, dan juga akan 1I1enujukkan 

kepuasan dalam hubungan ibu-anak. Connectedness akan menunjukkan perilaku 

yang dekat seeara emosi , menunjukkan perhatian. Connectedness sering 

diistiJahkan dengan closeness atau kedekatan dalam beberapa Iiteratur (Rastogi , 

2002). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Burnett dan Demnar, closeness 

aDak dengan significanl figure yaitu ibu berhubungan seeara bermakna dengan 

self-esteem. Hubungan yang dimiliki anak dengan significant figure, da1am hal ini 

adalah ibu, akan mempengaruhi persepsi bagaimana aDak akan membawa diTi 

mereka. Reileksi dan penerimaan anak terhadap pendapat s;gmjicanl figure 

berkontribusi terhadap pembentukan self-esleem (Bumett&Demnar, 1996). Orang 

tua, daJam hal ini ibu. yG11g mempunyai tingkat connecledness tinggi akan 

menikmati waktu kebersamaan. berkomunikasi secara hebas dan terbuka, 

mer.dukung dan menghonnati , berbagI nilai-nilai kehidupan, dan mempunyai 

pandangan optimis di masa depan. Kedekatan antara anak perempuan dengan ibu 

mellunjukkan keterikatan yang Imat dan dapat memberikan rasa arnan dan 

kenyarnanan pada anak perernpuan serta dapat memberikan afinnasi yang positif 

pada anak perempu.m. Ked.:katan hubungan orang tua, daJam hal ini ibu, akan 

menjadi faktor protektif terhadap pencegahan berbagai maC3m masalah kcsehatan 

mental dan sosial (seperti penyalahgunaan zat. keker~n. keham!lan yang tidak 

diinginkan) (Lezin dkk, 2004). Namun demikian, masih banyak faktor yang 

mempengaruhi tingkat self esleem selain kedekatan dalam hubungan ibu-anak. 
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6.3.2 Analisa subskala interdependency mother4aughter relationship dengan 

tingkat self-esteem. 

Dalam penelitian ini subskala interdependency mempunyai hubungan yang 

bermakna tetapi lemah dengan tingkat self-esteem. Hasil ini sesuai dengan teori 

Rastogi bahwa interdependency mempunyai makna positif yaitu anak perempuan 

berusaha mencari saran atau bantuan dari ibunya dan begitupun juga sebaliknya. 

inlerdepencency ini juga termasuk ketergantungan secara emosional tanpa adanya 

persaan tenekan (Rastogi , 2002). Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian oleh Bosacki ill, pacta 63 dewasa muda, bahwa independence 

berhubungan negatif dengan self-esteem. Hal ini bahwa semakin tinggi tingkat 

independen. maka anak perempuan mempunyai tingkat self-esteem yang semakin 

rendah. Hal ini juga berarti bahwa interdependence dan anak perempuan 

terhadap ibu mereka akan memberikan pengaruh yang baik bagi self-esteem. 

(Bosacki dkk. 1997). Menurut penelitian metaanalisis oleh Stanne dkk, pada tahuo 

1999. interdependensi positifdalam bentuk keljasama mempunyai hubungan yang 

positif dengan self-esteem. Interdependensi positif dapat terjadi jika terdapat 

hubungan yang positif diantara individu untQ\o;: mencapai suatu tujuan yang positif. 

Kerjasama yang berharga dalam interdependensi positif akan menghasilkan 

kesehatan psikologis daripada independen dimana salah satu aspek kesehatan 

psiko!ogis adal:Ul se&r..este!!m. Pengalaman kerjasama dalam interdependensi 

positif berkaitan dengan keyakinan secara instrinsik bahwa seseorang berharga, 

dar. orang lain akan menilai sisi positif dari seseorang yaitu, mampu, kompeten 

dan orang yang sukses jika dibandingkan orang lain. Di sisi lain, independen yang 

mengarah pada individualistik: cenderung mengarah pada self-esteem kondisional 
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yang didasarkan pada menang atau katah dan mengarah pada basic self-rejection. 

Interdependensi positif memberikan hasil yang positif yaitu pencapaian prestasi 

yang lebih tinggi , tingkat penalaran yang lebih tinggi, perspective taking yang 

lebih akurat, lebih diterima oleh orang lain , dan sikap yang iebih positif terhadap 

konllik (Stanne dkk , 1999). 

6.3.3 AnaJisa subskala trust in hierarchy mother-daughter relationship dengan 

tingkat self-esteem. 

Pada penelitian ini, subskala trusl in hierarchy mOlher.daughter 

relationship tidak menunjukkan hubungan yang bermakna dengan tingkat self­

esteem. Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oJeh Onayli 

di Twki, bahwa tidak didapatkan hubungan yang bermakna anlara Trust in 

hierarchy dengan tingkat self-esteem. 1-lierarki hubungan Ibu-anak perempuan 

berubab sesuai dengan perubaban buday. (Rastogi, 1995). Hierarki hubungan ibu­

anak berbeda antar generasi. Generasi pada zaman dahulu hidup dalam kontrol 

sedangkan generasi saat ini lebih otonomi. Pada penelitian ini , trust in hierarchy 

bukan salah satu prediktor sell-esteem. 

6.3.4 Ana1isa hubungan mother-daughter relationship (subska1a connectedness, 

interdependency dan trust in hierarchy) dengan tingkat self-esteem. 

Hasi) uji regresi multivanat dari ketiga subskala mother-daughter 

rdation.o;hip ctengan tir.gk:at self-esteem secara bersamaan menunjukkan tidak ada 

hubungan yang bennakna. Dari ketiga subskala tersebut, setelab di lakukan uji 

regresi bivariat. subskala connectedness menunjukkan hubungan yang paling kuat 

dengan tingkat self-esteem. Hal :ni menunjukkan bahwa kedekatan ibu dan anak 

perempuan sangat penting dalam mother-daughter relationship. Penelitian 
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sebelwnnya lebih banyak menganalisa hubungan kedekatan yang dii stilahkan 

dengan closeness dan connectedness. Li dan Seltzer (2005) juga menekankan 

kualitas hubungan ibu dan anak pada affective closeness, Lynch juga menekankan 

hubungan ibu dan anak perempuan dalam bentuk ollachment (ikatan dan 

kedek.tan) berpengaruh terh.d.p self-esteem .nak perempuan (Lynch, 201 1). 

Penelitian oleh Burnet dan Demnar juga menekankan aspek hubungan ibu dan 

anak perempuan sebagai kedekatan (c1osenes!.) dengan significant other yang 

berpengaruh pada self-esteem anak perempuan (Burnet & Demnar, 1996). Lezin 

dkk juga menekankan hubungan orang tua dan anak pada aspek kedekatan 

(connectednesl) (Lezin dkk. 2004). Hal ini menunjukkan connectedness 

merupakan aspek yang pent:ng dalam hubungan ibu dan anak perempuan dan 

mempunyai hubungan yang bermakna dengan tingkal self-esteem. 

6.4. Kelemalian Penelitiao 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu subyek penelitian yang hanya terdiri 

dari popuJasi spesifik yaitu mahasiswa perempuan FakuJtas Kedokteran 

Universitas Airlangga dengan sampel yang terbatas sehingga hasi l penelitian tidak 

dapat digeneralisasi ke populasi anak perempuan pada wnumnya. Penelitian ini 

juga menggunakan self measured rating scale yang dapat mengakibatkan masalah 

kepel'til"lgan sosicl (social desirability problemJ) dan dapat mempengaruhi hasil 

penelitian sehingga memerlukan validasi si lang penelitian dengan sampeJ yang 

I.bih besar dan beragam. 
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BAB' 

KESIMPULAN DAN SARAN 

7.1 Kesimpulan 

I. Tingkat mother-daughter relationship mahasiswa perempuan Fakultas 

Kedokteran Universitas Airlangga menunjukkan hasil yang cukup baik 

dengan nilai rata rata berada diatas nilai tengah rentang dan mlai rata-rata 

pada subyek penelitian lebih tiilggi daripada penelitian sebelumnya. 

2. Tingkat self-esteem mahasiswa perempuan Fakuhas Kedokteran 

Universitas Airlangga menunjukkan rentang yang rata-rata, 

3. Didapatkan hubungan antara connectedness dengan tingkat self-esteem. 

4. Oidapatkan hl'bungan antara interdependency dengan tingkat self-esteem. 

5. Tidak didapatkan ilUbungan trust in iuerarchy dengan tingkat self-esteem. 

6. Connectedness pada mother-daughter relationship berhubungan cukup 

kuat der.gan tingkat self esteem. 

7.2 Saran 

I. Diperlukan penelitian di masa yang akan datang dengan sampel yang lebih 

besar sehingga dapat mengurangi masalah kepentingan sosiai karena self 

measured rating scale 

2. Diperlukan peneJitian dengan sampel yang beragam sehingga dapat 

dilakukan generaJisasi ke populasi perempuan. 
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Lampirall 1 

PENJELASAN MENGENAI PENELITIAN 
(In/ormlllioll For Consent) 

Code: 

Adik-adik akan kami ikutkan dalam penelitian mengenai "Hubungan MOlher-Daughter 
ReiatiOtrship dengan Tingkat Self-esteem Mabasiswa Perempuan Fa kultas Kedokteran 
Universitas Airlangga Surabaya" 

Tempat pelaksanaan penelitian ini di Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya. 

Manfaat dilakukannya penelitian ini a<fu lah: 

Manraat bagi subyek penelitian: 

• SubJek peneiitian (mahasiswa perempuan) akan diberi feedback tentang hasil 
penelit ian sehingga dapat mengetahui pola hubungannya dengan ibu, dan 
mengetabui tingkat self-esteemnya. 

• Dokter akan memberikan psikoedukasi dan konseling kepada subjek penelitian 
yang membutuhkan sehingga pola hubungan ibu dan anak lebih te~alin dengan 
baik serta self-esteem nya dapat meningkat sehingga dapat meningkatkan k-ualitas 
hidup subyek penelitian. 

• Peneliti akan memberikan bimbingan dan konseling seeara bersama pada semua 
subyek penelitian tentang "Manfaat self-esteem dan hubungan ibu-anak 
perempuan bagi well being pads perempuan", sehingga seluruh subyek penelitlan 
dapat mengoptimalkan self-esteem untuk meningkatkan kualitas hidup subyek 
penelitian. 

Manfaat dalam pelayanan kesehatan: 

• Hasil penelitian dapat dipakai sebagai landasan intervensi dalam bentuk 
meningkatkan mother-daughter relationship sehingga dapat meningkatkan self­
esteem pada perempuan sehingga dapat mencegah gangguan kesehatan mental 
yang akan terjadi berikutnya. 

Manraat dalam bidang akademik : 

• Sebagai landasan guDa pengembangan ilmu pengetahuan serta menambah data 
dan wacana mengenai mother-daughter relationship dan self-esteem pada 
perempuan. 

Manraat dalam bidang penelitiaTi : 

• Hasil penelitian dapat digunakan sebagai data awal dan pembanding untuk 
pcnelitian sejenis yang lain di \vaktu yang akan datang. 

Prosedur peiaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kami akan membagikan lruesioner 3 macam dengan perincian kuesioner A tentang 
identitas dan keterangan singkat lain k:ntang data adik-adik, kuesiO'!nr B adalah 
kuesioner MADQ, dan kuesioner C adalah RSES. 

b. Dalam mengikuti penelitian ini, kami akan menyita waktu adik-adik untuk mengis: 
kuesioner berhsar 30-45 menit. 
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c. Tidak ada j~waban yang salahlbenar atau baiklburuk karena masing-masing individu 
berbeda dalam menjawab, khas untuk dirinya. 

d. Semua dokumen yang menyangl..llt diri adik-adik akan dij ~:nin kerahasiaannya. 

e. Penelitian ini dilakukan dengan sukarela. tidak bei31fat mengikat. Bila adik-adik 
setuju dapat berpartisipasi dan sewaktu-waJ..."1U b!iii keberatan bisa langsung 
mengundurkan diri . 

f. Adik-adik diberi kesempatan bertanya sebelum memutuskan untuk berpartisipasi 
da lam penelitian ini 

g. Bi la adik-adik bersedia berpartisipasi daJam penelitian im, mohon menandatangani 
lembar persetujuan terlampir 

h. Bila ada hal-hal yang kurangjelas dapat menghubungl dr. Izzatul Fithriyah, di nomor 
telepon: 0857330790501082257612322 

Terima kasih atas kerjasama dan partisipasinya 

Surabaya, ........................ . 

Yang mendapat penjelasan, Yang memberi penjelasan, 

( .. ........................................ ) L.· ...................................... ) 
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Code: 

Lampiran 2 ... 

LEMBAR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama 

Umur 

Sesudah mendengarkan penjelasan yang diberikan dan diberikan kesempatan untuk 

menanyakan yang belum dimengerti . dengan ini membcrikan: 

PERSETUJUAN 

mengikuti penelitian tentang "HubuDgan Mother-Daughter Relationship dengan Tingkat 

Self-esteem Mahasiswa perempuan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga 

Surabaya" sebagai subyek penelihan dan sewaktu-waktu saya berhak: mengundurkan diri . 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan. 

Surabaya •.. .. .............................. 

Yang Membuat Pemyataan 

( .... ... .................. .......... ) 

Saksi 1 Saksi 2 

( •••... .. •. .. ....... . ....•..•..•.••• ) I. .................................. ) 
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Code: 

Lamp;ra:J 3 

KUESIONERA 

DATA DEMOGRAFIS 

Mohon menuliskan jawabanlketerangan adik-adik pada tempat yang telah disediakan dan 
dipilih salah satu jawaban dengan eara melingkari pilihan jawaban pada pernyataan yang 
paling sesuai dengan kondisi bapak / ibu / saudara / saudari sebenamya. 

Nama (inisial) 

No teloon 
Umur 
Jenis kelarnin I. Laki-Iaki 

2. Perempuan 
Suku I. Jawa 

2. Madura 
3. Batak 
4. Bali 
5. Lainnya (sebulkam ...................... ) 

Urutan Kelahiran 
Status pernikahan orang tua I. Mer.ikah Uumlah anak ............ .. ) 

2. Janda I duda 
3. Tidak menikah 

Pendidikan terakhir ibu I. SD Lulusltidak lulus 
2. SMP Lulusitidak lulus 
3. SMA Lulusltidak lulus 
4. Sarjana 
5. Tidak sekolah 

Status Pekerjaan Thu I. Beke~a di rumah (sebutkan .......... .. .. ) 
2. Tidakbeke~a 
3. Bekerja di luar rumah (sebutkan .. .......... ) 

Status Pendapatan Orang tua perbulan I. < 1.000.000,-
2. 1.000.000,- 3.000.000,-
3. 3.000.000,-5.000.000,-
4. >5.000.000,-

Bagaimanakah pola asuh orang tua anda I .Dominan. otoriter (suka mengkritik. 
menyalahkan. menuntut)\ 

2.Demokratis 
3.Menuruti apa saja kemauar. anak dan 

eenderung euek 
4. berganti-oanti diantara iiem eli ataS 
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Code: 

Lampiran 4 

KUESIONERB 

Mother and Adult D .. ughter Questionnaire 

(Kuesioner ElubuDgan ADak Perempuan Dan lbuoya) 

I. Saya tinggai dengan ibu saya selama .... tahun 
2. Ketika ingin mengunjungi ibu saya, saya harus menempuh jarak kurang lebih ..... km 
3. Saya bertemu dengan ibu saya ... 

a. Harnpir setiap hari 
c. Sebulan sekali 
e . Sekali atau dua kali dalarn setahun 
g. Tidak Pemah 

b. Seminggu seka li 
d. Beberapa bulan sekali 
f. Kurang dari setahun sekali 

4. Saya berkomunikasi dcngan ibu saya (melalui telepon, surat, dB) setidaknya ..... . 

a. Seliap hari d. l..-wang dari setiap bulan 
b. Set iap minggu e. Tidak Pemah 
c. Setiap bu1an 

5. Jika biaya bukan lagi menjadi masalah, saya ingin berkomunikasi dengan ibu saya 
(mela1ui tclepon atau surat) ...... 

a. Dalam frekuensi yang sarna b. Lebih sering daripada c. Jauh lebih sering 
seperti sekarang sekarang 

Untuk pernyataan nomor 6 s.d. 8, pilib jawaban yang paling mewakili tanggapan ADda 
dengan cara melingkari jawab&D tersebut 

6. Menurut saya. bubungan saya dan ibu saya: __ 

a. Sangat dekat d. Sangat tidak dekat 
b. Dekat e. Tidak dekat sarna sekali 
c. Cukup dekat 

7. Dibandingkan dengan keluarga-keluarga pada umumnya di lingkungan saya, 
hubungan saya dan ibu saya: ... .. 

a . Lebih dekal dari keluarga­
keiuarga lain 

b. Sarna seperti kcluarga­
keluarga lain 

c. Kurang dekat 
dibandingkan dengan 
keluarga-keluarga lain 

8. Seeara keseluruhan, hubungan saya dan ibu saya: .. . . 

a . Sangat memuaskan d. Tidak memuaskan 
b. Memuaskan e. Sangat tidak memuaskan 
c. Biasa saja 
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No~ · Pernyataan Saogal Tidak mungkin benar Sangat 
tidak benar benar 
benar 

1. Saya dapat menceritakan rabasia 
oribadi sa~a oada ibu 

2 tbu saya dapat menccritakan rabasia 
oribadinva oada sava. 

3 Saya dapat menceritakan perasaan saya 
nada ibu 

4 lbu saya dapat menceritakan 
ocrasaaunva oada sava. 

S Saya dapat mengemukakan 
pendapat dan nilai-nilai hidup saya 
dengan ibu sava. 

6 lbu saya dapat mengemukakan 
pendapat dan nilai-nilai hidup 
beliau keoada sava. 

7 Apapun yang saya lakukan, ibu 
akan selalu menyayangi saya . . 

8 Ketika ibu saya memerlukan 
sesuatu, saya akan berusaha 
membantu dengan cara apapun 
rneskipun saya harus berkorban 
untuk itu. 

9 Jika saya memerlukan bantuan, 
saya tidak akan segan untuk 
meminta nasihat ibu 

10 Seringkali saya bergantung pada · 
nasihat-nasihat ibu 

11 Ibu selaiu tahu apa yang terbaik 
ba!!i sava. 

II lbu selalu tahu apa yang haik bagi 
sava 

13 Saya akan menjalankan apa yang 
disarankan ibu saya karena dengan 
begitu saya tidak perlu susah payah 
menemukan penyelesaian dari 
masalah tersebut sendiri . 

14 Saya selalu percaya penilaian ibu 
sava 

15 Saya rasa saya bisa menggunakan 
kebijaksanaan ibu saya dalam 
membuat keputusan 

16 Terkaclang saya terpaksa menuruti 
I ibu saya karena rasa hormat saya 

keoada beliau 
17 Saya merasa perlu berkonsultasi 

dellgaD ibu saya ketika saya harns : membuat keputusan sulit 

Diambil dan diterjemahkan dengan seijin ciari Rastogi, 2002 I 
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No 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

Lampiran 5 

KUESIONERC 

K uesioner Ro~enberg Self-esteem Scale (RSES) 

• Berikut int adalah sepuluh pemyataan berkaitan dengan perasaan anda secara umum 
tentang di rt anda. 

• Benlah tanda V pada kolom yang sesuai dengan diri 

• Jawablah secarajujur dan pi lihlahjawaban yang benar-benar menggambarkan diri anda 

PERNYATAAN 5angat Setuju T idak 8angat 
Setuju Setuju Tidak 

Setuju 
- -

Seeara keseluruhan, saya puas dengan din 
saya 

Kadang-kadang, saya merasa diri saya tidak 
baik sarna sekali 

Saya merasa kalau saya memiliki beberapa 
sifat-sifat yang baik 

Saya mampu melakukan sualu pekeIjaan 
sebaik orang lain 

Saya merasa tidak. banyak yang'bisa saya 
banggakan dari din saya 

Kadang-kadang, saya merasa tidak berguna 

Saya merasa din saya berharga, setidak-
tidaknya sarna dengan orang lain 

Saya berharap dapat lebih menghargai diri 
sendiri 

Saya ceilderung melihat diri saya sebagai 
orang yang gagal dalam banyak hal 

Saya bersikap positif terhadap din saya 
sendiri 

(Diambil dari Sarandria, 2010) 
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Ha l. : Proposal PCllcJi ti an 

Kt:pada Yth. 

\Vaki l Dekan I 

Fakul tas Kcdokteran Una ir 

Surabaya 

3 1 Agustus 201 5 

:::iehubungaLl dengan surat Saudara No.3037fUN3. 1.IIPPd.6/20 15 tanggai 13 Agustus 

20 15, peri hal tersebut pads pokok surat, dengan in; kami tidak berkeberatan untuk memberi 

ijin unluk dapa! mengambil Data Penelitian pada mahasiswa Sub Program I yang saat ini 

berada di semester I dan sC' mester III Fakultas Kedokteran Unair, untuk pelaksanaannya 

maha n penclit i menghl!bu ngi komti ng semester I dan semester III , dan pelaksanaannya 

tidak mengganggu kegiatan kuli ah dan praktikum. 

Alas pe rhntian dan bantuallnya kami ltcapkan tcri ma kasih. 

'-~~ ~.r~i. ; "n Tirthanings ih,dr. ,MS. 

N ip. 1955 1129198403 200 1 

Krunp~e A, 11. MnyJcn Prof. Dr. Moc8tOPO 47 Surebaye GO] 3) 
Tclp, : 03 k~1)202:5 J, 5030252, 5030253 Ext. : 124 Fax, : 03 ]-S0224TZ 
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Nomer 

Lamp. 

Hal. 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 
FAKULTAS KEDOKTERAN 

SUB PROGRAM n 

: 25/UNJ. 1. 1/PPd.21201 5 

: Proposal Penel itiarl 

Kepada Yth .: 

Wakil Dekan I 

Fakultas Kedokteran Ullair 

Surabaya. 

1 Septemb'!f 20 15 

Sehuhullgan dengan sural Saudara No. 3037IUN3. I.I / PPci .6!20 15 tanggal 13 Ag'Js tus 

201 5, periha\ t~rsebllt pada pokok sural, denge.n ini kami tidak keberatan untuk 

membe ri ijin untuk mengamhi l data penelitian pada mahasiswa Sub Program II yang 

sanl ini berada di Semester V Fakultas Kedokteran Unai r. untuk peaeli ti menghubungi 

komting semester V dan pelaksanaanllya tidak menggangu kegiatan kuliah d an 

pra!c tikulll . 

Alas perhatian dan bantuan Saudara, kami uCG.pka n lerima kasih 

Knmpus A., 11. Mayjen Prof. Dr. Moes1opo 47 Surabaya 6u131 
ToJp.: 031· 502025 1, 5030252, 5030253 Ext.: 124 Fax.! 031-5022472 

websitl' : hrtp:llwv.~.· .. . fk .unajr.ac. id 
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No. 
Camp. 

~RSITASAmLANGGA 
FAKULTAS ImnOKTERAN 

SUll PROGRAM lJl 

49/ UN3.1.1 /FPd.3/201S 1 September 2015 

H A.1 Proposal Peneli!.ian 

Kep ada Yth. 
Wakil Dekan I 
Fakultas Kedokteran Uoair 
Surabaya 

Sehubungan dengan surat Saudara No.3037 / UN3.1.1 / PPd.6/2015 
tanggal 13 Agust.us 2015, perihaJ ~ersebut pada pokok sUlat, dengan 
ini kami tidak keberatan un tuk mem ber! ij in u ntuk mengambil data 
pene1itian pada ma hasiswa . Sub Program III Semester VII Fakultas 
KedoktCi"w .... Unair, untuk peneiiti menghubungi komting Semester Vil 
dan pelaksanaaimya tidak men gganggu kegiatan ku liah dan praktikum. 

Alas perh atian da."') bantuan Saudara, kami ucapkar. terima kasih. 

Kalnpus A, JI. Mayjen Prof. Dr. Moestopo 47 SUfabava 6013 1 
Telp.: 031~ 5020251. 5030252, 5030253 Ext.: 124 Fax. : D31-5022d72 

wr.h~ile: htlp://I'I"ww.Jk.uuuir.ac.id 
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Lampiran 6 

DATA UASll. PENGOLAHAN STATISTIK 

UMUR 

Cumulative 
Freauenc\I Percent Valid Percent Percent 

Valid 18,00 22 19,1 19,1 19,1 
19,00 13 11 ,3 11 ,3 30,4 
20,00 16 13,9 13,9 44 ,3 
21 ,00 58 SO,, SO,, 94,8 
22,00 5 ' ,3 ' ,3 99,1 
23,00 1 ,9 ,9 100,0 
Total 115 100,0 100,C 

SUKU 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid ,DO 1 ,9 ,9 ,9 
Jawa 87 75,7 75,7 76,5 
Madura 2 1,7 1,7 78,3 
Batak 3 2 ,6 L,6 80,9 
Bali 3 2,6 2,5 83,S 
Lainnya 19 16,5 16,5 100,0 
Total 115 100,0 100,0 

URUTAN KELAHIRAN 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid ,00 8 7,0 7,0 7,0 
1,00 51 44 ,3 44,3 I :>1 ,3 
2,00 37 32,2 32,2 83,S 
3,00 13 11 ,3 , 1 ,3 94 ,8 
4,00 6 5,2 5,2 100,0 
Total 1 ~5 100,0 100,0 

Status Pernlkahan Ortu 

Cumulative 
Freauell~Y Perccr.t Valid Pttrcent Percent 

Valid Mttnikah 109 94,8 94 ,8 94,8 
Janda 1 ,9 ,9 95,7 

TtdCtK menikah 5 ' ,3 ' ,3 100,0 
Total I 115 100,0 100,0 
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JUMLAHANAK 

Cumulative 
FreQuencv Percent Valid Percent Percent 

Valid ,00 16 13,9 13,9 13,9 
1,00 7 6,1 6,1 20,0 
2,00 35 30.4 30,4 SO.4 
3,00 38 33,0 33,0 83,5 
4,00 15 13,0 13,0 96,S 
5,00 1 ,9 ,9 97,4 
7,00 1 ,9 ,9 98,3 
8,00 2 1,7 1,7 100,0 
Total 115 100,0 100,0 

PENDIDlKAN 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid Tidak Sekolah 1 ,9 ,9 ,9 
SO 1 ,9 ,9 1,7 
SMP 2 1,7 1,7 3,5 
SMA 31 27,0 27,0 30,4 
PT 80 69,6 69,6 100,0 
Total 115 100,0 '1 00,0 

PEKERJAAN 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Bekerja di rumah 22 19,1 19,1 19,1 
Tidak Bekerja 39 33,9 33,9 53,0 
Bekerja di luar rumah 54 47,0 47,0 100,0 
Total 115 100,0 100,0 

PENOAPATAN 

Cumulative 
FreQuencv Percent Valid Percent Percent 

Valid ,00 3 2,6 2,6 2,6 
1-3 14 12,2 12,2 14,8 
:>-5 28 24.3 24,3 39,1 
>5 70 eO,9 80,9 100,0 
Total 115 100,C 100,0 

POLA ASUH 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Oominan otoriter 5 4,3 4,3 4,3 
Oemokratis 77 G7,0 67,0 • 7 1,3 

MenU! uti semuCi kehendak &nak 3 2,6 2,8 73,9 

I Ganti gantl 30 26,1 26,1 100,0 

Total 11 5 100.0 100,0 
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Oescriptives 

Descriptive Statistics 

INTERDEPENDENCY 115 3,00 15,00 12,7217 2,28092 
TRUST IN HIERARCHY 115 B,OO 30,00 23,2000 3,76316 
SELF ESTEEM 115 . ,00 26,00 18,2957 3,35076 

ValidN 115 

NParTests 

One-SilIImple Kolmogorov-Smimov Test 

N 
Normal Parameters I ,b Mean 

Sid. Deviation 

Most Extreme Absolute 
Differences Positive 

Negative 

Kolmog::rov-Smimov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

8. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from dalll . 

Correlations 

CONNECT 
EDNESS 

115 
37,6870 

5,37924 

,114 

,087 

-,114 

1,219 

,103 

Correlations 

CONNECT 
EONESS 

rc<JNNKTEDNrrS PeCirson Correlation 1 
Sig. (2-tailed) 

N 115 
TRUST IN HIERARCHY Pearson Correlation ,531 " 

Sig. (2-lailed) ,000 
N 115 

SELF ESTEEM Pearson C,lrr~lation ,333" 
Sig. (2-taiied) ,000 
N 115 . 

". Correlation is significant at the 0.01 level (2-taded). 

INTERDEP TRUST IN 
ENDENCY HIERARCHY 

115 115 
12,7217 23,2000 

2,28092 3,76316 

,182 ,079 

,159 ,06. 

-, 182 -,079 

1,951 ,850 

,001 ,465 

TRUST IN SELF 
HIERARCHY ESTEEM 

,531" ,333" 

,000 ,000 

115 115 
1 ,061 

,515 

115 115 
,061 1 

,515 

115 115 

SELF 
ESTEEM 

115 
18,2957 

3,35076 

,097 

,097 

- ,074 

1,038 

,231 
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Nonparametric Correlations 

Correlations 

Spearman's rna INTERDEPENDENCY Correlation Coefficient 
Sig. (2-tailed) 

N 

SELF ESTEEM Correlation Coefficient 
Sig. (2-tailed) 

N . . Correlation IS significant at the 0.05 level (2-talled). 

Regression 

Variables EnteredlRemoved' 

Variables 
Model Variables Entered Removed Method 
1 

TRUST IN HIERARCHY, 
CODNECTEDNESS, a Enter 
INTERDEPENDENCY 

a. All requ~stec! vanables entered. 

b. Dependent Variable: SELF ESTEEM 

Model Summary 

Adjusted Std. Error of 
Model R R Square R S"uare the Estimate 
1 ,320· ,102 ,078 

a. PredIctors: (Constant), TRUST IN HIERARCHY, 
CODNECTEDNESS, INTERDEPENDENCY 

ResidlJal 

Tot&1 

Sum of 

ANOV* 

3,59393 

INTERDEP 
ENDENCY 

1.000 

115 
.225· 
,016 

115 

a. Predictors: (Constant), TRUST IN HIERARCHY, CODNECTEDNESS, 
INTERDEPENDENCY 

b. Dependent Variable: SELF ESTEEM 

SELF 
ESTEEM 

.225· 
,016 

115 
1,000 

115 
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CoefficientS' 

Unstandardized 
Coefficients 

Model B Std. Error , (Constant) 11 ,821 
CODNECTEONESS ,169 
INTERDEPENDENCY ,305 
TRUST IN HIERARCHY ~, 169 

a. Dependent Variable: SELF ESTEEM 

Regression 

VartabMis EnteredIRemoved 

Variables Variables 

CODNECT 
EDNESS 

a. Dependent Variable: SELF ESTEEM 

Model SummAry 

2,583 

,09' 
,239 

,11 8 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

,241 

,'86 
~ , 169 

<= ,050, 
>= 

Std. Error of 

a. Predictors: (Constant), CODNECTEDNESS 

ANOVPP 

Model 
Sum of 

S uares df Mean S uare F 
, R egress on 132314 1 132314 , 101 95 , 

Residual 1479,479 1' 4 12,978 
Total 1611 ,793 115 

a. PredIctors: (Constant), CODNECTEDNESS 

b. Dependent Variable: SELF ESTEEM 

e oemelenut 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model 0 Std. Error Be,. 
1 (Constant) 10,590 2,387 

CODNECTEDNESS ,200 ,063 ,287 

a. Dopendent Variable: SELF ESTEEM 

t 5;a 
4,577 ,000 

1,850 ,067 
1,279 ,203 
~1.430 ,'56 

002' 

, 5;0. 
4,436 ,000 
3,1e3 ,002 
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Excluded Variable$' 

Collinearity 

Partial Statistics 
Model Beta In t $;9, Correlation Tolerance 
1 INTERDEPENDENCY .092- ,703 ,464 ,068 .477 

TRUST IN HIERARCHY -,100" -.949 ,344 -.069 ,720 

a. Predictors In the Model: (Constant). CODNECTEDNESS 

b. Dependent Variable : SELF ESTEEM 

81 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 2,00 1 ,9 ,9 ,9 
5,00 1 ,9 ,9 1,7 
12.00 1 ,9 ,9 2,6 
14,00 2 1,7 1,7 4,3 
15,00 11 9,5 9,5 13.8 
16.00 5 4,3 4,3 18,1 
17,00 6 5,2 ~ .2 23,3 
18,00 33 28,4 28,4 51 ,7 
19,00 1U 8,6 8,6 60,3 
20,00 10 8,6 8,6 "" " 0;:, . ... 

21 ,00 33 28,4 28.4 97,4 
22 ,00 3 2,6 2,6 100,0 
Total 116 100,0 100.0 

82 

Cumulative 
Fr uenc Percent Valie! Percent Percent 

Valid 1,00 38 32,8 32,8 32,8 
2,00 23 19,8 19.8 52 ,6 
3,00 31 26,7 26,7 79.3 
4,00 24 20,7 20,7 100.0 
Total 116 100,0 100,0 

8 3 

Cumulative 
FreQuency Percent Valid Percent Percent 

Valid 1,00 36 31 ,0 31,6 31,6 
2,00 25 21 .6 21 ,9 53,5 
3,00 13 11,2 11 .4 64,9 

4,00 27 23,3 23,7 88,6 
5,00 13 11 .2 11 ,4 100,0 
Total 114 sa,3 100,0 

Missing Zystem 2 1,7 
Total 116 100,0 
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B4 

Cumulative 
Freauenev Percent Valid Percent Percent 

Valid l ,DO 86 74,1 74,1 74 ,1 
2,DO 26 22,' 22,4 96,6 
3,DO 3 2 ,6 2,6 99,1 

' ,DO 1 ,9 ,9 100,0 
Total 116 lDO,O 100,0 

85 

Cumulative 
FreQuency Percent Valid Percent Percent 

Valid ,00 1 ,9 ,9 ,9 
l ,DO 58 50,0 50,0 50,9 

2,DO 37 31 ,9 31 ,9 82,8 
3,DO 20 17,2 17,2 100,0 

Total 116 100,0 100,0 

86 

Cumulative 
Frequer:cy Percer:t Valid Percent Percent 

Valid 2,DO 2 1,7 1,7 1,7 

3,00 1. 12,1 12,1 1;J,8 

',DO 31 26,7 26,7 40,5 

5,DO 69 59,5 59,5 100,0 

Total 116 100,0 100,0 

87 

Cumulative 
Freql!sncy Percent Valid Percent Percent 

Valid 1,00 76 65,5 65,5 65,5 
2,DO 30 25.9 25,9 91,4 

3,DO 10 8,6 8,6 100,0 

Total 116 100,0 100,0 

88 

Cumulative 
F~u.ncy Percent Valid Percent Percent 

Valia 1,00 63 54,3 54,3 54,3 

2,CO ., 35,3 35,3 89,7 

3,DO 11 9,5 9,5 99,1 

' ,DO 1 ,9 ,9 100,0 

Total 116 100,0 100,0 
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